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PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI KELAS VII B MTS
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OLEH :
Nabila Annisa Ma’rifati
NIM. 2017403079

Abstrak : Penelitian ini membahas tentang implementasi metode Qira’ah dalam
pembelajaran bahasa Arab di kelas VII B MTs Ma’arif NU 1 Patikraja. Hal ini
yang melatar belakangi bahwa menggunakan metode Qira’ah dalam pembelajaran
bahasa Arab sangat efektif.

Mata Pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan
serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif maupun
produktif. Metode Qira’ah sangat penting untuk pembelajaran bahasa Arab bagi
sekolah-sekolah yang bertujuan untuk mengajarkan serta memberikan
pengetahuan dan kemampuan membaca dalam bahasa Asing. Mengingat
membaca dapat dijadikan komunikasi antara pembaca dengan bahasa bacaan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Implementasi Metode
Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Kelas VII B MTs Ma’arif NU 1
Patikraja. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode
penelitian yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk
teknik analisisnya adalah reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.
Dari proses penelitian yang telah penliti lakukan diperoleh hasil temuan bahwa,
Implementasi Metode Qira’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Kelas VII B
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja berlangsung dengan efektif, dibuktikan melalui tiga
tahapan tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam
implementasi metode Qira’ah ini sudah sesuai dengan teori yang ada.

Kata Kunci : Implementasi, Metode Qira’ah, Pembelajaran Bahasa Arab.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sistem komunikasi yang kompleks dan unik yang
digunakan oleh manusia untuk menyampaikan pikiran, perasaan, ide dan
informasi. Bahasa dapat berupa lisan, tulisan, isyarat ataupun simbol.
Bahasa juga sarana utama bagi manusia untuk berkomunikasi satu sama
lain. Melalui bahasa, orang dapat menyampaikan pesan, bertukar informasi
dan mengungkapkan emosi serta perasaan. Bahasa memungkinkan
interaksi sosial yang lebih kompleks dan mendalam. Melalui percakapan,
diskusi dan debat, manusia dapat membangun hubungan sosial dan
memperkuat ikatan komunitas. Bahasa salah satu aspek yang paling
mendasar dan esensial dalam kehidupan manusia, mempengaruhi hampir
semua aspek kehidupan individu dan masyarakat.*

Bahasa Arab dan Islam sama-sama masuk ke Indonesia dalam waktu
yang bersamaan. Zaman sekarang terdapat dua alasan untuk Bahasa Arab
yang dibelajari. Yang pertama adalah interaksi khususnya di Indonesia,
yang kedua adalah kebutuhan dan pengajaran agama, karena jaraknya
sangat dekat kaitanya dengan berbagai bentuk ibadah dalam Islam. Bahasa
Arab termasuk dalam kelompok bahasa Asing. Bahasa Arab juga adalah
bahasa ilmu pengetahuan serta teknologi mempunyai tempat sangat
penting di dunia, menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang mendunia.
disamping itu, bahasa Arab adalah bentuk tutur umat Islam serta
diperlukan untuk memahami ajaran Islam. Sebagai seorang muslim
sejatinya memahami dan mengerti bahasa Arab dengan baik dan benar.?

Pendekatan pendidikan pembelajaran bahasa Arab bertujuan untuk

menunjang dan meningkatkan bakat berbahasa Arab baik secara proaktif

! Muhammad Syahrul Munir, s sl 3l aldsd & Gasaill agdl sel jall 38 )k G dglec
International: Journal of Arabic Teaching and Learning, vol. 15, No. 01, 2020, hal. 96.

> Rahmaini, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif dan Menarik, (Cet: |; Medan:
Perdana Publishing, 2015), hal. 11.



maupun tidak sengaja, serta menumbuhkan kecenderungan yang baik
terhadap bahasa Arab. Kemampuan berbahasa pasif yaitu kemampuan
untuk memahami perkataan tertulis. Kapasitas bahasa Arab dan bersikap
pandangan pengaruh yang positif terhadap bahasa Arab sangatlah penting
karena dapat memberikan kontribusi peserta didik dalam mengerti teks-
teks Arab tentang Islam serta Al-Qur’an dan Hadist yang merupakan
sumber utama ajaran Islam.

Dalam Pembelajaran bahasa Arab itu sendiri terdapat beberapa unsur
bahasa yakni tata bunyi (al-ashwat), tata tulis (al-kitabah), tata kata (al-
sharf), tata kalimat (al-nahwu), dan kosa-kata (al-mufradat), sedangkan
keterampilan berbahasa terdiri dari maharah istima’ (menyimak), maharah
kitabah (menulis), maharah kalam (berbicara) dan maharah gira’ah
(membaca).® Selain menguasai keempat kemampuan berbahasa dan
bagian-bagian bahasa yang bersangkutan, peserta didik juga harus mampu
menemukan dan memahami informasi yang ada dalam materi
pembelajaran, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan.

Mengajarkan bahasa Arab berarti melatih para pelajar untuk
memahami pokok pikiran atau gagasan yang terkandung dalam bahasa
Arab yang dipelajari.* Pengucapan kata dan pelafalan kalimat yang baik
dan benar adalah modal dasar untuk membaca dengan baik dan benar.
Untuk itu dalam menerapkan metode ini para guru diharapkan untuk
memperhatikan beberapa hal diantaranya bahan bacaan yang diberikan
hendaklah disesuaikan dengan taraf perkembangan dan kemampuan anak
dan disamping itu, sebaiknya diadakan selingan dalam sehingga tidak
menjenuhkan peserta didik. Dalam membenarkan kesalahan para pembaca
diupayakan semaksimal mungkin untuk tidak mengganggu konsentrasi
para peserta didik.’

3 Nur Hasanah, “Implementasi Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di
MTs Nurul Iman Kota Jambi,” 2018, 1-26.

* Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Yogyakarta: Teras, 2011). hal. 69.

> Acep Hermawan. “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.” (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 194.



Sebagaimana kita ketahui, bahwa metode mengajar merupakan
pendekatan yang digunakan oleh seorang guru atau pendidik untuk
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Metode ini
bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif dan efesien.
Ada berbagai macam metode mengajar yang dapat digunakan, tegantung
pada tujuan, materi pelajaran, karakteristik peserta didik dan konteks
pembelajaranya. Terdapat metode mengajar yang digunakan diantaranya
menggunakan metode ceramah, yang mana guru menyampaikan informasi
secara langsung kepada peserta didik dalam waktu singkat. Metode
diskusi, yang mana peserta didik dan guru berbicara dan bertukar pikiran
mengenai suatu topik untuk pengembangan keterampilan berfikir Kritis.
Metode kerja kelompok, pada metode ini peserta didik bekerja dalam
kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah.
Dalam pemilihan metode mengajar yang tepat sangat penting untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung efektif dan peserta
didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Permasalahan yang sering muncul adalah sebagian besar pelajar
beranggapan bahwa belajar bahasa Arab itu sulit, apalagi jika
menggunakan teknik yang kurang menarik. Banyak peserta didik yang
masih kesulitan dalam mempelajari bahasa ini ketika belajar bahasa Arab.
karena selain perlu memahami teks secara keseluruhan baik dari segi
organisasi maupun maknanya.® Ketika peserta didik kesulitan dalam
belajar bahasa Arab, mereka mungkin akan beralih ke metode pengajaran
bahasa Arab Qira’ah. Seperti yang terjadi di Kelas VII B MTs Ma’arif NU
1 Patikraja masih terlihat pengalaman pendidikan peserta didik yang
beragam dan lingkungan belajar yang kurang mendukung serta
menghambat mereka dalam membaca teks Arab dengan lancar. Akibatnya,

mereka mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar, khususnya

® Hasil Wawancara dengan Bapak Moch Aris Fahmi, M. Pd. I, selaku Kepala Sekolah
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja pada 7 November 2023 pukul 09.32



dalam membaca materi berbahasa Arab. bahkan diantara mereka banyak
yang kesulitan membaca Al-Qur’an.’

Metode adalah suatu rencana menyeluruh yang menyajikan isi
kebahasaan secara terorganisir, seluruh komponennya bekerja sama secara
harmonis dan didasarkan pada gagasan metodologi tertentu. Dengan kata
lain, suatu teknik bersifat inklusif jika menyangkut penyajian bahasa yang
metodis menggunakan strategi yang telah tentukan. Prosedur bersifat
prosedural jika pendekatannya bersifat aksiomatik. Pembelajaran bahasa
Asimg telah mengalami perubahan di masa lalu seperti, pendulum.
Pengajaran tata bahasa harus dilakukan pada awalnya, sesuai dengan
penekanan pada pengetahuan umum yang merupakan salah satu tahap
awal dalam mempelajari bahasa Asing. Sedangkan metode dalam bahasa
Arab dikenal dengan istilah tharigah. Unsur-unsur dalam suatu metode
mencakup model pembelajaran, aktivitas, strategi ~pembelajaran,
pendekatan pembelajaran, teknik pembelajaran, proses pembelajaran dan
penggunaan media dalam proses pembelajaran. Penggunaan dan pemilihan
metode yang tepat memiliki dampak signifikan terhadap proses dan hasil
pembelajaran.

Indonesia dikatakan masih masuk kategori rendah dalam Qira’ah
(Membaca) yang mana melibatkan pemahaman.® Faktor kemampuan
membaca bersama dan budaya peserta didik di Indonesia yang paling
banyak salah persepsi terhadap konsep maharah gira’ah masyarakat,
termasuk peserta didik dan guru yang beranggapan bahwa pengajaran
membaca berakhir ketika seorang peserta didik sekolah dasar telah mampu
membaca dan menulis di permulaan sekolah. Sedangkan jenjang yang
lebih tinggi yaitu kelas 111 hingga kelas VI, pengajaran lanjutan membaca
(reading pemahaman) belum mendapat perhatian yang serius karena

belum mulai ditanamkan terus menerus. Untuk pemaparan ini, minat

" Hasil Wawancara dengan Ibu Lu’lu’ul Karimah S. Pd Selaku Guru Bahasa Arab di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja Kelas VII pada 7 November 2023 pukul 09.32.

8 Adawiah, R., dan Manurung, K. (2021). The Analysis Of Teaching Strategies in Reading
Comprehension. English Language Teaching, Query date: 2022-10-04.



membaca di Indonesia tergolong rendah karena membaca kegiatan
tersebut belum menjadi kebiasaan di masyarakat. Saat pembelajaran di
sekolah dasar, budidaya Qira’ah hanya lebih banyak diterapkan pada kelas
I dan Il dibandingkan kelas-kelas berikutnya, yang mana belum menerima
penanaman dan peningkatan kapasitas yang signifikan.” Dalam hal ini
guru dan orang tua sangat berperan penting dalam membina peningkatan
keterampilan membaca peserta didik. Qira’ah ini ditingkatkan sejak usia
dasar, bahkan usia dini karena anak usia sekolah dasar berada pada masa
emas (golden age). Pada saat ini anak sudah dasar menerima rangsangan
dari lingkunganya.*

Qira’ah (Membaca) merupakan metode yang digunakan dalam
rangka menanamkan keterampilan bahasa. Qira’ah (Membaca) juga
merupakan materi terpenting diantara materi pelajaran yang lainya. Peserta
didik tidak akan pandai pada pelajaran lain apabila peserta didik tidak
dapat membaca dengan baik. Dapat dikatan bahwa membaca itu sarana
terpenting dalam pencapaian pembelajaran terutama dalam pembelajaran
bahasa Arab. Adapun yang melatar belakangi munculnya metode Qira’ah
(membaca) ini sesungguhnya merupakan reaksi atas metode langsung
yang memprioritaskan keterampilan berbicara dan mengabaikan tiga
keterampilan lainya yaitu (mendengar, membaca dan menulis). Atas dasar
ilmiah, maka para pendidik dan pakar bahasa termotivasi untuk merancang
pendekatan modern yang mengimbangi kemajuan dalam penguasaan
bahasa. Metode membaca tidak hanya menekankan pada kemampuan
membaca diam (al-Qira’ah Al-Samitah) untuk pemahaman, tetapi juga
penting untuk melatih pengucapan yang benar. Oleh karena itu, membaca
nyaring (Al-Qira’ah Al-Jahriyah) sering dilatihkan. Kemampuan ini
dianggap sangat membantu pelajar dalam pengungkapan lisan. Tujuan

® Fatmawati, R. (2021). Pembelajaran Qira’ah Dasar. Studi Kasus pada Metode Sorogan
di Pondok Pesantren: Basic Qira’ah Learning: A case Study on the Query date: 22-09-14,
13:08:22.

10 Musyafa’ah Nurul, dan Ulin Nuha Muhammad Afthon., Improving the Understanding
of Maharah Qira’ah Students of MTs N 3 Jombang Using the Question-Answer Relationships
Method, Al-Arabi: Jurnal of Teaching Arabic of Foreign Language Available online., 2022.



utama dari metode ini adalah untuk mengembangkan kemampuan
membaca teks bahasa Asing dengan mudah tanpa perlu
menerjemahkannya secara lisan maupun tulisan ke dalam bahasa pelajar,
sehingga dapat langsung memahami isi teks bahasa Asing tersebut.™

Maka dasar dari metode membaca adalah penguasaan bahasa Asing,
dimulai dari penguasaan unsur bahasa terkecil seperti kosakata, diikuti
olen latihan pengucapan yang benar dan kemudian pemahaman.
Penguasaan unsur-unsur bahasa yang Kkecil ini akan mempengaruhi
penguasaan bahasa secara keseluruhan. Hal terpenting dalam membaca
yaitu memperkenalkan pembaca pada banyak ragam ungkapan Kreatif,
dengan demikian akan mempertajam kepekaan dan kemampuan
menyatakan perasaan. Dan buku yang baik untuk dibaca yaitu mengajak
pembacanya membayangkan dunia serta seisinya, lengkap dengan segala
kejadian, lokasi dan karakternya sebagai perwujudan imajinasi dalam
membaca.

Ciri-ciri metode membaca adalah (1) kegiatan pembelajaran yang
didasarkan pada pemahaman isi yang dibacakan dengan didahului dengan
pengenalan arti kosakata dan kemudian isi didiskusikan bersama bantuan
guru, (2) Tata bahasa tidak dibahas lama. Waktu, tetapi didiskusikan
bersama dipilih dengan makna yang sesuai, (3) pembelajaran dilanjutkan
dengan tugas dimana peserta didik menjawab materi bacaan yang
diberikan untuk pemahaman, (4) membaca dalam hati lebih baik daripada
membaca dengan suara keras.*?

Metode Qira’ah dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan mereka dalam membaca dan menyimak bacaan berbahasa
Arab. Karena itu, metode ini kebanyakan diterapkan oleh guru-guru
bahasa Arab di jenjang Pendidikan Madrasah Tsanawiyah terutama

11 Chaedar Alwasilah. “Pendekatan dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab.”
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 194

12 Umi Latifah, Nurul Azizah, and Mamluatun Nikmah, “Penerapan Metode Qira’ah
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Siswa MA Walisongo Sukajadi Lampung Tengah,” Al
Maghazi:  Arabic  Language in  Higher  Education 1, no. 1 (2023): 9,
https://doi.org/10.51278/al.v1i1.670.



Madrasah Tsanawiyah Ma’arif NU 1 Patikraja, yang menggunakan metode
Qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab dan dalam pembelajaran tersebut
kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kemampuan peserta didik
dalam membaca teks berbahasa Arab. oleh karena itu, peneliti ingin
meneliti lebih jauh tentang “Implementasi Metode Qira’ah dalam
Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VII B MTs Ma’arif NU I Patikraja.”

B. Definisi Konseptual
Penelitian mendefinisikan istilah-istilah yang terkait dengan judul
diatas untuk mencegah adanya kesalahpahaman. Istilah-istilah yang perlu
disebutkan adalah :
1. Implementasi
Implementasi merupakan suatu kegiatan atau suatu tindakan dari
sebuah rencana yang dibuat secara terperinci untuk mencapai suatu
tujuan. Implementasi mulai dilakukan apabila seluruh perencanaan
sudah dianggap sempurna. Implementasi menurut Jones bahwa “Those
Activities directed toward putting a program into effect.” (Proses
mewujudkan program hingga memperlihatkan hasilnya). Jadi
Implementasi adalah tindakan yang dilakukan setelah suatu kebijakan
ditetapkan. Implementasi merupakan cara agar sebuah kebijakan dapat
mencapai tujuanya.™®
Bahwa implementasi itu bukan sekedar aktivitas saja, tetapi juga
kegiatan terncana yang dilaksanakan dengan sungguh-sungguh
berdasarkan acuan-acuan yang direncanakan dengan sungguh-
sungguh. Oleh karena itu, implementasi tidak terdiri sendiri tetapi
dipengaruhi oleh objek berikutnya yaitu terlaksananya suatu program.
Dan implementasi merupakan suatu kegiatan yang terencana, bukan
hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh

berdasarkan acuan norma-norma tertentu untuk mencapai suatu tujuan.

3 Reza Nofriandi, “Implementasi Peraturan Walikota ~Langsa Nomor

REG.800/1/1/227/2016 Tentang Pemberlakuan Absensi Elektronik (E-Disiplin) Di Lingkungan
Sekretariat ~ Daerah  Kota  Langsa,”  Universitas Medan Area, 2017, 9-44,
http://repository.uma.ac.id/handle/123456789/1657.



Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri namuntetap
dipengaruhi objek berikutnya yaitu pada program kurikulum yang ada
disekolah atau sebuah lembaga.™

2. Metode Qira’ah
a. Metode

Metode berasal dari bahasa latin “methodos” yang berarti
cara atau jalan. Secara umum, metode adalah suatu pendekatan
untuk berperilaku sesuai dengan seperangkat prinsip yang berlaku
agar kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan secara jelas, masuk
akal dan memberikan hasil yang sebaik-baiknya.

Metode dalam pembelajaran bahasa Arab sangat beragam.
Beberapa metode menekankan pada penguasaan kemahiran
berbahasa, sedangkan metode lain fokus pada pembelajaran dan
penguasaan kemahiran membaca, yang dikenal dengan metode
Qira’ah. Metode yang menekankan pada penguasaan materi yang
diajarkan disebut dengan metode nahwu dan metode ashwat.
Sementara itu, metode yang menekankan pada proses pelaksanaan
disebut dengan metode mubasyaroh dan metode al-sam’iyyah wa
as-syafa’iyyah.™

b. Qira’ah

Qira’ah berasal dari bahasa Arab yaitu ) — 1,8 - 1% Kkata
ini berarti membaca atau bacaan. Kata tersebut berasal dari ayat
pertama surat Al-Alagq dalam Al-Qur’an, yang berbunyi |8 . kata
i 8 merupakan fi’il amr yang berarti perintah untuk membaca.
Perintah ini dilanjutkan dengan kalimat & 3l @by, auls | yang
mengandung arti membaca dengan dasar pandangan bahwa ismi
rabb (Allah sebagai Tuhan). Dalam ayat tersebut, makna

iqro’/qira’ah tidak hanya terbatas pada makna harfiah, yaitu

! Irviani Anggraeni, “Pengertian Implementasi Dan Pendapat Ahli,” Journal of Chemical
Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 16-36.

% Alam Budi Kusuma, “Pendekatan dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab”, Jurnal:
Ihtimam Pendidikan Bahasa Arab 1, no. 1 (2018): hal. 87-110.



membaca tulisan tetapi juga mencakup perintah untuk membaca,
memahami dan meneliti.'®

Salah satu keterampilan berbahasa yang paling penting
adalah pemahaman membaca atau Qira’ah. Kehidupan seseorang
akan membosankan dan terbelakang tanpa membaca. Oleh karena
itu, membaca sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
memperkuat kemampuan kognitif seseorang. Secara umum,
pengajaran membaca dan mengembangkan kemampuan membaca
merupakan persyaratan mendasar yang harus dipertimbangkan
secara cermat ketika belajar bahasa Arab. dengan demikian,
membaca baik dengan suara pelan atau dengan suara keras adalah
cara metode Qira’ah mengajarkan ajaran. Dengan menggunakan
pendekatan ini diharapkan peserta didik mampu melafalkan kata
dan frasa bahasa Arab dengan benar, lancar dan tepat guna dengan

berpegang pada kaidah kebahasaan bahasa Arab.

3. Pembelajaran Bahasa Arab

Setelah seorang anak memperoleh bahasa pertamanya (B1),
maka anak itu akan mengalami proses pemerolehan bahasa kedua
(B2). Melalui apa yang disebut dengan pembelajaran bahasa. Untuk
masalah pembahasan ini ada pakar yang menyebut dengan istilah
pembelajaran bahasa (languge learning) dan ada juga yang menyebut
pemerolehan bahasa (language acquisition) kedua.'” Istilah
pembelajaran bahasa digunakan atas keyakinan bahwa bahasa kedua
dapat dikuasai hanya dengan proses belajar dengan cara sengaja dan
sadar. Halini berbeda dengan penguasaan bahasa pertama atau bahasa
ibu yang diperoleh didalam lingkungan keluarga.pembelajaran bahasa
Arab, sebagaimana pembelajaran bahasa lainnya merupakan sutu sitem

% T.G.H Hudatullah MZ, “Metode Diskusi Qira’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab
terhadap Minat Belajar”, Jurnal Penelitian Tarbawi: Pendidikan Islam dan Isu-isu Sosial 4, no. 1
(2019): hal. 18-37.

7 Dadang Sunendar dan Wasid Iskandar, “Strategi Pembelajaran Bahasa”. (Bandung : P.T.
Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 77.
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yang melibatkan banyak komponen (tidak berdiri sendiri). Komponen
tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi berhasil tidaknya
pembelajaran bahasa. Diantara komponen-komponen tersebut adalah
tujuan, materi, metode, sumber belajar, media pembelajaran, evaluasi
hasil belajar.'®

Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah bahwa
membaca merupakan sasaran penting dalam pencapaian tujuan
pembelajaran bahasa Arab khususnya di kelas VII B MTs Ma’arif NU
1 Patikraja yang berperan sebagai pemula dalam mempelajari pelajaran
bahasa Arab, dimana dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Arab
guru lebih memprioritaskan salah satu metode Qira’ah (membaca).
Karena dilihat dari latar belakang jenjang pendidikan sebelumnya
kebanyakan lulusan dari sekolah umum/SD dan hanya beberapa
peserta didik yang mengikuti pendidikan TPQ di rumahnya. Untuk itu
peserta didik yang belum mengikuti pendidikan TPQ akan merasa
kesulitan dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru karena
tidak ada modal dasar untuk bisa membaca tulisan Arab, sehingga

mereka merasa asing saat dalam mempelajarinya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka
rumusan masalah yang menjadi pokok penelitian adalah “Bagaimana
Implementasi Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas
VII B MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk

“Mendeskripsikan tentang Implementasi Metode Qira’ah Dalam

8 Nginayatul Khasanah, “Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua (Uregensi
Bahasa Arab Dan Pembelajarannya Di Indonesia),” An-Nidzam : Jurnal Manajemen Pendidikan
Dan Studi Islam 3, no. 2 (2016): 39-54, https://doi.org/10.33507/an-nidzam.v3i2.16.
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Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VII B MTs Ma’arif NU 1
Patikraja”.
2. Manfaat Penelitian
A. Secara Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan
informasi  tentang Implementasi Metode Qira’ah  dalam
Pembelajaran Bahasa Arab dikelas VII B MTs Ma’arif NU 1
Patikraja.
B. Secara Praktis
1. Manfaat Bagi Guru
Sebagai dorongan untuk meningkatkan keterampilan
dalam memilih metode pembelajaran yang tepat dan beragam
dalam proses belajar mengajar.
2. Manfaat Bagi Peserta Didik
Peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan
oleh guru dengan lebih baik, mempermudah pendalaman materi
dan termotivasi dalam kegiatan belajar bahasa Arab, khususnya
dalam keterampilan membaca menggunakan bahasa Arab.
3. Manfaat Bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya

a. Meningkatkan pengetahuan serta menambah wawasan dan
pengalaman mengajar.

b. Dapat juga dijadikan bahan refrensi dalam melakukan
penelitian  lanjutan dan  dikembangkan  mengenai
Implementasi Metode Qira’ah dalam pembelajaran Bahasa
Arab, selain itu juga dapat memberikan motivasi bagi
pembaca dalam topik penelitian ini.

4. Manfaat Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan
terkait peningkatan pendidikan di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah struktur atau susunan yang
digunakan untuk mengatur dan menyusun suatu materi pembahasan secara
logis dan teratur. Tujuannya adalah untuk memudahkan pemahaman,
memberikan alur yang jelas dan memastikan bahwa semua aspek penting
dari topik yang dibahas tercakup dengan baik. Dalam sistematika
pembahasan ini, peneliti akan membaginya menjadi tiga poin, yaitu bagian
awal, bagian utama dan bagian akhir dari skripsi ini.

Bagian awal mencakup halaman judul, pernyataan keaslian,
pengesahan, nota dinas, motto, persembahan, abstrak, kata pengantar,
daftar isi, daftar gambar dan daftar lampiran

Bagian utama mencakup pokok-pokok permasalahan yang terdiri
dari lima bab, dimana setiap bab saling berkaitan. Untuk lebih jelasnya,
uraian sistematika pembahasan yang terdapat dalam masing-masing bab
disusun sebagai berikut:

BAB |, Pendahuluan berisi latar belakang masalah, definisi
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka serta sistematika pembahasan.

Bab I, Landasan Teori terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama
membahas Implementasi Mctode Qira’ah, mencakup pengertian, tujuan,
jenis-jenis, karakteristik, kelebihan dan kekurangan metode Qira’ah serta
faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaannya. Sub bab kedua
membahas pembelajaran Bahasa Arab termasuk pengertian, tujuan,
karakteristik dan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab.

Bab Il1l, Metode Penelitian meliputi: jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan
analisis data.

Bab 1V, membahas tentang pembahasan hasil penelitian mengenai
Implementasi Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas
VII B MTs Ma’arif NU 1 Patikraja, yang terdiri dari hasil pembahasan
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dengan menyajikan data dalam bentuk pengolahan data yang diperoleh
dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

Bab V, Penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup.

Pada bagian akhir penulisan ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran dari dokumentasi terkait penelitian serta daftar riwayat hidup.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Metode Qira’ah
1. Pengertian Metode Qira’ah

Metode Qira’ah adalah metode pembelajaran bahasa Arab yang
dimulai dengan penguasaan unsur bahasa terkecil yaitu kosakata,
kemudian dilanjutkan dengan latihan pelafalan yang benar dan diakhiri
dengan pemahaman. Fokus dari metode ini adalah keterampilan
membaca. Karena bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an, untuk
memahami isi dan maknanya. Seseorang harus bisa membaca dan
menerjemahkannya, oleh karena itu dalam pembelajaran bahasa Arab
penting untuk tidak hanya mampu menginterpretasikan teks Arab
tetapi juga memahaminya secara menyeluruh.*

Metode Qira’ah dalam penerapannya dimulai dengan latihan
bersuara bersama peserta didik. Pada minggu-minggu awal, peserta
didik dibiasakan dengan latihan yang menyeluruh dan komprehensif
menggunakan teknik bunyi bahasa. Selain itu, mereka juga dibiasakan
mendengarkan kalimat-kalimat ~ sederhana  dan kemudian
mengkomunikasinnya. Metode Qira’ah merupakan cara menyajikan
pelajaran dengan cara membaca, baik membaca dengan bersuara
maupun membaca dalam hati. Melalui metode ini diharapkan para
peserta didik dapat melafalkan kata-kata dan kalimat-kalimat dalam
bahasa Arab dengan fasih, lancar dan benar sesuai kaidah-kaidah yang
telah ditentukan.?

Metode Qira’ah memiliki istilah yang sepadan, seperti dalam
bahasa Inggris yang dikenal sebagai “reading method” dan dalam
bahasa Arab disebut 3 ¢l &l alai =83k | Kata “metode” berasal dari

bahasa Inggris yang berarti “method” yang berarti cara kerja yang

¥ Khoshiyatu Nur Laela, “Peningkatan Kompetensi Membaca Teks Bahasa Arab Melalui
Metode Qiraah Mata Pelajaran Bahasa Arab Di MTsN 2 Kota Surabaya,” Tematik 3, no. 1 (2022):
237-45, https://doi.org/10.26623/tmt.v3i1.5903.

20 \Wa Muna, Metodologi.............., hal. 68.
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sistematis dan umum. Dalam bahasa Arab kata metode diungkapkan
dalam berbagai kata, yaitu al-tarigah, manhaj dan al-wasilah. Al-
tarigah berarti jalan, manhaj berarti sistem dan al-wasilah berarti
perantara. Dalam hal ini kata yang sesuai digunakan adalah al-tarigah.
Ali Bin Muhammad Al Jurjani mengatakan z b berarti cara yang
tepat yang digunakan untuk mencapai tujuan. Kata #=3 adalah bentuk
mashdar dari kata ale yang berarti pengajaran.*

Teknik metode membaca ini dapat dilakukan dengan cara guru
membacakan materi pelajaran, peserta didik disuruh untuk
memperhatikan atau mendengarkan bacaan-bacaan gurunya dengan
baik, setelah itu guru menunjuk salah satu diantara peserta didik untuk
membacakanya dengan berganti-ganti (bergiliran).?

Menurut uraian diatas, bahwa metode Qira’ah adalah metode
yang digunakan guru untuk menyampaikan pemahaman teks secara
menyeluruh dan menerjemahkan teks Arab, diharapkan peserta didik
akan menjadi bersemangat dalam belajar bahasa Arab menggunakan
metode Qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab.

2. Macam-Macam Metode Qira’ah
Metode Qira’ah memiliki beberapa macam, diantaranya adalah :
a) Metode Membaca Intensif (Qira’ah Mukatstsafah)

Membaca intensif berfungsi sebagai sarana untuk
mengajarkan struktur dan kata-kata baru dalan bahasa Arab. Untuk
para pembelajar, tingkat materi yang digunakan lebih tinggi.
Metode ini bertujuan untuk memperkaya kosakata baru dan
pemahaman gramtika bahasa.

b) Metode Membaca Ekstensif (Qira’ah Muassa’ah)
Membaca ekstensif adalah bentuk membaca yang

melengkapi membaca intensif, dengan sifat yang lebih luas dan

21 Ali bin Muhammad Al-Jurjani, “Kitab Al-Ta rifat.” (Sangafur-Jeddah: Al-Harmain, t.th).
hal 6.

22 Ahmad Ihzan. “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”, Humaniora Utama Press,
2011. hal. 94.
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menyeluruh (komprehensif), mencakup bacaan panjang maupun
pendek. Tujuan dari metode ini adalah untuk memotivasi peserta
didik dan menumbhkan semangat belajar mereka.?

€) Metode Membaca dalam Hati (Qira’ah Shamitah)

Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca tanpa
mengeluarkan suara, tidak berisik dan tanpa gerakan lidah atau pita
suara di tenggorokan pembaca. Tujuan utama dari membaca dalam
hati adalah untuk mencapai pemahaman teks.

d) Metode Membaca Nyaring/Keras (Qira’ah Jahriyyah)

Membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan keras.
Salah satu tujuan metode ini adalah untuk menilai sejauh mana
kemampuan peserta didik dalam mengucapkan huruf-huruf Arab
dengan benar, serta memungkinkan guru untuk memperbaiki
pengucapan yang salah. Metode ini biasanya diterapkan setelah
membaca dalam hati.

e) Membaca Cepat (Qira’ah Sari’ah)

Tujuan utama dari membaca cepat adalah untuk mengajak
peserta didik agar berani membaca dengan kecepatan yang lebih
tinggi dari biasanya. Dalam membaca cepat, peserta didik tidak
perlu fokus pada rincian atau detail isi teks, melainkan hanya pada
intinya. Ahli  menyakini bahwa membaca dengan cepat
memungkinkan pembaca untuk memperoleh banyak informasi
dalam waktu singkat.**

f) Membaca Reaktif (Qira’ah Istimta’iyyah)

Membaca reaktif masih terkait dengan membaca cepat.
Tujuan dari jenis membaca ini adalah memberikan latihan kepada
peserta didik dalam membaca dengan cepat dan menikmati isi

bacaannya.

2 Yayan Nurbayan, “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”, Bandung: Zein Al-Bayan,
2008.

% Syaiful Mustofa, “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif”, (UIN-Maliki Press,
2011).
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g) Membaca Analitif (Qira’ah Tahliliyyah)

Tujuan utama membaca analitis adalah melatih peserta didik
agar mampu mencari informasi dan materi dari bahan tertulis.
Peserta didik diajarkan untuk menemukan dan mengidentifikasi ide
utama atau pokok bahasaan dalam teks bacaan.

h) Bacaan Sebagai Model (Qira’ah Namudzajiyyah)

Qira’ah namudzajiyyah adalah kegiatan membaca di kelas
dimana guru berperan sebagai contoh atau model bagi peserta
didik, sementara peserta didik berperan sebagai pendengar tang
diminta untuk meniru bacaan guru. Biasanya, qira’ah ini dilakukan
setelah membaca dalam hati, membaca nyaring atau setelah peserta
didik memahami teks yang mereka baca.

3. Latar Belakang Munculnya Metode Qira’ah

Metode Qira’ah (membaca) muncul sebagai hasil dari
pendekatan langsung yang mengutamakan kemampuan berbicara
diatas tiga lainya yaitu mendengarkan, membaca dan menulis,
dikarenakan para ahli dan pendidik bahasa didesak untuk menciptakan
metode mutakhir yang mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai yaitu
memperoleh setiap keterampilan bahasa sambil tetap mengikuti
perkembangan penguasaan bahasa Asing termasuk bahasa Arab. Oleh
karena itu, Proffesor Coleman membuat pernyataan yang masuk akal
bahwa pengajaran bahasa dengan penekanan pada pemahaman
membaca adalah “metode membaca” pada Tahun 1929. Pendeketan ini
diterapkan di institusi akademis, Universitas Amerika dan lembaga
pendidikan Eropa lainnya. Pendekatan ini banyak digunakan dengan

menggunakan istilah.?®

% Hidayatul Khoiriyah, “Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Keterampilan Reseptif
Berbahasa Arab Untuk Pendidikan Tingkat Menengah,” Jurnal: Lisanuna, Vol. 10, no. 1 (2020):
32-44,
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4. Tujuan Metode Qira’ah
Adapun tujuan dari metode Qira’ah ada tiga tingkatan berbahasa,
diantaranya :%°

a. Tingkat Pemula
1) Mengetahui lambang-lambang bahasa
2) Mengetahui kalimat dan kata bahasa Arab
3) Mampu menemukan ide pokok dan kata kunci dari teks yang

dibaca
4) Mengisahkan kembali isi teks singkat yang dibaca.

b. Tingkat Menengah

1) Mengetahui gagasan utama dan gagasan pendukung dari teks
yang dibaca

2) Mengisahkan kembali jenis-jenis bacaan bacaan dari teks
bacaan

c. Tingkat Lanjut
1) Mengetahui mana gagasan utama dan gagasan tambahan dari

teks bacaan
2) Menerjemahkan isi teks bacaan.
3) Membuat rangkuman dari teks bacaan
4) Menceritakan kembali teks bacaan
5. Karakteristik Metode Qira’ah

Karakteristik metode Qira’ah diantaranya adalah :

a. Tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan kemahiran
membaca. Sehingga, pelajar mampu memahami teks ilmiah yang
diperlukan untuk studi mereka.

b. Materi pelajaran meliputi buku bacaan utama yang dilengkapi
dengan daftar kosakata dan pertanyaan tentang isi bacaan, buku
bacaan tambahan untuk perluasan (ektensif reading / 4=l s« 3¢)_3),

serta buku latihan menulis terpandu dan percakapan.

% M M H Syamsuddin Asyrofi et al. “Strategi Pembelajaran Elemen Bahasa Arab”.
(Nusamedia, 2021).
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c. Dasar kegiatan pembelajaran adalah memahami isi bacaan,
dimulai dengan pengenalan kosakata pokok inti dan maknanya,
kemudian mendiskusikan isi bacaan dengan bantuan guru.
Pemahaman isi bacaan dilakukan melalui proses analisis, bukan
penerjemah harfiah. Meskipun sedemikian, bahasa ibu boleh
digunakan saat mendiskusikan isi teks.

d. Memabaca diam (silent reading / 4ila 3¢1_8) lebih diutamakan
daripada membaca keras (loud reading / 4e>3:18).

e. Kaidah bahasa dijelaskan seperlunya tana bertele-tele.?’

6. Langkah-langkah Penyajian Metode Qira’ah
Adapun prosedur dan teknik pengajaran bahasa Arab dengan
menggunakan metode membaca (tharigah Al-Qira’ah), berikut dengan
langkah-langkah penyajianya® :

a) Guru memulai pembelajaran dengan memberikan kata-kata dan
ungkapan yang dianggap sulit yang akan ditemui oleh peserta didik
didalam teks, menjelaskan makna kata-kata dan ungkapan tersebut
dengan definisi, konteks dan contoh dalam kalimat lengkap.

b) Setelah itu peserta didik diminta untuk membaca dalam hati teks
bacaan yang sudah di programkan selama kurang lebih 25 menit.

c) Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi mengenai
kandungan atau isi bacaan yang bisa berupa tanya jawab dengan
menggunakan bahasa ibu peserta didik.

d) Setelah menguasai isi bacaan, guru membimbing peserta didik
untuk menyimpulkan suatu aturan tata bahasa dalam bacaan. Dan
jika dirasa perlu, guru akan memberikan penjelasan tentang bahasa

tersebut secara singkat.

2" Khoiriyah, “Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Keterampilan Reseptif Berbahasa Arab
Untuk Pendidikan Tingkat Menengah.” Jurnal Lisaluna, Vol. 10, No. 1 (2020).

8 Aziz Fachrurrozi dan Erta Mahyuddin, “Pembelajaran Bahasa Asing”. (Jakarta Timur:
Bania Publising, 2010), hal. 69.
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e) Kalau masih ada kosakata yang belum dipahami oleh peserta didik,
maka pembeajaran akan dilanjutkan dengan pembahasan kosakata
yang belum dipahami atau belum dibahas sebelumnya.

f) Berikutnya, para peserta didik akan mengerjakan tugas-tugas yang
ada dalam buku, yaitu menjawab pertanyaan tentang isi bacaan
latihan menulis terbimbing.

g) Setelah selesai mengerjakan latihan, bacaan perluasan diberikan
untuk dipelajari di rumah dan hasilnya dilaporkan pada pertemuan
berikutnya.

h) Sebagaimana dikatakan sebelumnya, kegiatan membaca adalah
kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis
dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati. Oleh karena
itu, membaca memerlukan sebuah konsentrasi tingkat tinggi.
Membaca dapat dikatakan berhasil jika pembaca memahami isi
sesuatu yang dibacanya.?

7. Kelebihan dan Kekurangan Metode Qira’ah.
Metode Qira’ah dalam penerapannya memiliki kelebihan,
diantaranya adalah :

a. Peserta didik mampu membaca teks-teks bahasa Arab dengan
benar dan memahaminya dengan lancar.

b. Dalam membaca, peserta didik mampu menggunakan intonasi
teks bahasa Arab sesuai dengan kaidah kebahasaan.

c. Melalui metode ini, diharapkan peserta didik dapat
menerjemahkan teks bacaan bahasa Arab yang mereka baca.

d. Dengan metode ini, peserta didik mampu membaca teks bahasa
Arab dengan cepat dan memahami isi teks tanpa perlu
mempelajari gramatikanya secara mendalam.

e. Secara umum, peserta didik dapat memahami aturan gramatika

dan memperoleh kosakata baru.

# Erdin Hidayat, “Penggunaan Metode Qira’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas
VIl MTs Darul Hikmah Lenggo-Lenggo ”, (IAI Muhammadiyah Sinjai, 2020), hal. 30-32.
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Peserta didik mampu menguasai dan mengucapkan mufradat
dengan baik.*

Dibalik kelebihan-kelebihan dari metode Qira’ah, terdapat

kekurangan-kekurangan didalamnya, yaitu :

a.

Pada tingkat pemula, terkhusus peserta didik yang masih
berbicara cadel, metode ini sulit diterapkan. Karena peserta
didik masih asing dengan huruf-huruf Arab. sehingga,
terkadang guru harus terus menuntun dan mengulang-ulang
huruf tersebut.

Peserta didik lemah dalam kemampuan menulis kalimat atau
karangan bahasa Arab

Jika guru tidak kreatif dalam memberikan pengajaran yang
menarik. Maka, pengajaran dengan metode ini akan terasa
membosankan bagi peserta didik.

Karena metode ini berfokus pada keahlian membaca. Maka,
peserta didik rendah dalam kemampuan menyimak dan
berbicara.

Peserta didik hanya berfokus pada kosakata yang terdapat
dalam teks bacaan yang dibacanya. Akan tetapi, saat
dihadapkan dengan teks yang berbeda peserta didik tidak

paham.*

B. Pembelajaran Bahasa Arab

Belajar bahasa Arab, seperti mempelajari bahasa Asing lainnya,

adalah sebuah sistem yang terdiri dari banyak komponen yang saling

terkait dan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Komponen-

komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode sumber belajar, media

pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.*

% Bisri Mustofa dan M Abdul Hamid, “Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa
Arab” (UIN Maliki Press, 2016).

%1 Bisri Mustofa dan M Abdul Hamid. “Metodologi........

%2 Nginayatul Khasanah, “Pembelajaran..........
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Dalam mempelajari bahasa Arab, urutan materi yang menurut
padangan pelajar yang paling tepat untuk mendukung kemampuan
berbahasa Arab adalah lebih memprioritaskan aktivitas membaca dan
penguasaan kosakata. Persepsi ini muncul karena mereka merasa
kesulitan yang dihadapi dalam mempelajari bahasa Arab banyak terkait
dengan masalah membaca dan kosakata. Hal ini juga didasarkan pada
pandangan bahwa kunci untuk menguasai pembelajaran bahasa Arab
dengan baik adalah mampu membaca teks bahasa Arab dan mampu
menguasai kosakata yang banyak sesuai materi yang dipelajari untuk dapat
berkomunikasi dengan orang lain.**

Pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran
merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat
peserta didik berakhlak baik. Proses tersebut meliputi:

a. Persiapan, dimulai dengan merencanakan program pembelajaran
tahunan, semester dan penyusunan persiapan mengajar dan juga
penyiapan perangkat pembelajaran seperti alat peraga dan alat
evaluasi. Persiapan perencanaan pembelajaran mencakup kegiatan
guru dengan menyiapkan materi ajar yang baik dan sempurna atau
media cetak yang akan disampaikan dalam kegaiatan pembelajaran.
Bilamana seorang guru akan menggunakan perlengakapan mengajar
maka guru diperlukan untuk mengadakan pengecekan akan
ketersediaan kelengkapan tersebut, sehingga pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada persiapan
pembelajaran yang telah dibuat.

c. Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelola.*

% Subur, “Penguatan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab,” 2010, hal. 223.

% Muh. Fajar Shiddiq Al Haqq and Kabupaten Barru, “Implementasi Metode Qira’ah
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Putra Pondok Pesantren DDI Mangkoso
Kabupaten Baru,” 2021.
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1. Macam-Macam Metode dalam Pembelajaran Bahasa Arab
a) Metode Gramatika dan Terjamah

Metode gramatika dan terjemah adalah sebuah metode
pembelajaran bahasa Arab yang dalam prosesnya mengajarkan
kaidah-kaidah tata bahasa dan kosakata untuk memahami teks
berbahasa Arab. ketika digunakan, pendekatan ini memanfaatkan
bahasa ibu peserta didik untuk pendidikan, misalnya bila metode ini
diterapkan di sebuah sekolah yang peserta didiknya orang Indonesia
maka bahasa pengantar yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan
bahasa Arab adalah bahasa Indonesia. Metode ini dianggap sebagai
metode tertua dalam pembelajaran bahasa Arab dan dianggap mampu
mengembalikan masa  kebangkitan negara Islam, karena
menerjemahkan sisa-sisa peradaban manusia ke dalam bahasa Arab
dari bahasa Yunani dan Latin. Sebab banyaknya keterkaitan antara
negara-negara Eropa dan negara Islam, sehingga penduduknya merasa
perlu untuk mempelajari bahasa ini. Mereka serius mempelajari dan
mengajarkan bahasa Arab, hal ini terus berlangsung sampai abad
pertengahan. Metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa
Arab ini adalah menjelaskan kaidah bahasa Arab dan dimulai dengan
pedoman dan berlanjut hingga mengajarkan kemampuan bahasa Arab
tertentu melalui membaca dan menerjemah. Kemudian pembelajaran
kaidah nahwu menjadi tujuan akhirnya, karena dianggap sebagai
sarana untuk mengembangkan kemampuan berfikir.*

b) Metode Langsung

Metode langsung yang dikembangkan oleh Charlez Berlitz.
Menurut Sumardi Mulyanto dalam Muh. Arif, metode langsung dalam
pembelajaran bahasa Arab mengacu pada pendekatan pengajaran yang
menekankan penggunaan langsung bahasa Arab dalam interaksi

komunikatif tanpa menggunakan bahasa ibu atau bahasa lain sebagai

% Fathur Rohman. “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”, Madani Kelompok Intrans
Publishing: Malang, Oktokber 2015, hal. 137.
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perantara. Metode ini berfokus pada pembelajaran yang lebih alami
dan kontekstual dnegan tujuan utama untuk memaksimalkan ekspour
peserta didik terdahap bahasa Arab yang dipelajari. Metode langsung
dalam pembelajaran bahasa Arab sering dianggap efektif karena
membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
berbahasa secara menyeluruh daan mendalam. Dengan fokus pada
komunikasi aktif dan penggunaan bahasa Arab dalam konteks yang
relevan. Metode ini mempromosikan pemahaman yang lebih baik dan
kefasihan dalam bahasa Arab diantara peserta didik.

Dalam praktiknya, metode ini memiliki dasar-dasar tertentu
antara lainya: Pembelajaran dikelas sepenuhnya menggunakan bahasa
Arab, kosakata yang diajarkan adalah kosakata yang sering digunakan
dalam aktivitas sehari-hari, kemampuan berkomunikasi ditetapkan
dalam bentuk seri Dbertingkat, nahwu dipelajari dengan metode
induktif, semua pelajaran diajarkan secara lisan, peserta didik
memahami apa yang didengar oleh guru. Kata-kata sensasional
diajarkan melalui penggunaan dan perumpamaan, sedangkan istilah-
istilah abstrak diajarkan dengan menhubungkannya secara mental,
serta lebih menitik beratkan ucapan yang benar dan kaidah nahwu.
Dasar-dasar ini merupakan pendapat dari Muhammad Ismail Shini
dalam Fathur Rohman.®

c) Metode Aural-Oral

Metode Scientific Approach ini lebih dikenal dengan “Oral-
Oral Method” atau “Metode Audio Lingual”. Keterampilan berbahasa
yang dihasilkan oleh metode membaca yang terbatas pada
kemampuan membaca teks-teks, ternyata tidak lagi memadai untuk
memenuhi kebutuhan yang berkembang pada tahun 40-an. Dalam
situasi perang dunia ke Il, Amerika Serikat memerlukan personalia

yang lancar berbahasa Asing untuk ditempatkan di beberapa negara,

% Sri Nur Aminah, “Metode-Metode Pembelajaran Bahasa Arab”, Jurnal Prosiding
Semnasbama IV UM Jilid | Peran Mahasiswa Bahasa Arab dalam menghadapi Revolusi Industri
4.0, 2020, hal. 162.
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baik sebagai penerjemah dokumen-dokumen maupun pekerjaan lain
yang memerlukan komunikasi langsung dengan penduduk setempat.
Untuk itu, Departemen Pertahanan Negara Amerika Serikat
membentuk badan yang dinamai “Arny Specialized Training
Program” (ASTP) dengan melibatkan 55 Universitas di Amerika
Serikat. Program yang dimulai pada tahun 1945 ini bertujuan agar
peserta program dapat mencapai keterampilan berbicara dalam
beberapa bahasa Asing dengan pendekatan dan metode yang baru
sama sekali. Pengajaran bahasa Asing model ASTP yang bersifat dan
berbasis penyajian lisan ini dianggap berhasil. Oleh karena itu,
sejumlah ahli linguistik terkemuka yakin bahwa model ASTP ini
layak diterapkan secara umum diluar program ketentaraan. Model
ASTP inilah yang merupakan cikal bakal dari metode Audiolingual
setelah dikembangkan dan diberi landasan metodologis oleh berbagai
Universal  Michigan. Pada waktu yang sama, di Inggris juga
dikembangkan Oral-Approuch yang mirip dengan metode yang
sedang berkembang di Amerika.*’
d) Metode Elektik

Metode elektik dalam pembelajaran bahasa Arab mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang menggabungkan elemen-elemen dari
metode lain, seperti metode langsung. Pendekatan ini menekankan
pada penggunaan berbagai strategi pembelajaran yang beragam untuk
meningkatkan pemahaman dan penguasaan bahasa Arab oleh peserta
didik.metode elektik dianggap fleksibel dan responsif terhadap
kebutuhan peserta didik serta perkembangan dalam pendidikan dan
teknologi. Dengan menggunakan pendekatan ini, guru dapat
memaksimalkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab dengan
menyediakan pengelaman belajar yang beragam dan menyeluruh bagi

peserta didik.

¥ Nur Rokhmatullah, “Metode Pembelajaran Bahasa Arab”, STUDI ARAB: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 8 No. 1, Juni 2017, hal. 23.



26

Ciri-ciri metode ini adalah pengajaran bahasa harus bermakna,
penerjemahan tidak tepat diterapkan kepada pelajar pemula,
pengajaran harus menggunakan bahasa target. Metode ini tidak
menekankan pada hafalan dan membaca keras, sebenarnya adalah
pengenalan huruf dan menyambungkannya antar huruf dan kata
ataupun kalimat. Metode elektik ini bisa menjadi metode ideal apabila
didukung oleh penguasaan guru secara memadai terhadap berbagai
macam metode, sehingga dapat secara akurat menilai kelebihan
masing-masing metode dengan memodifikasinya agar sesuai dengan
tuntunan rencana pembelajarannya yang di kelola dan kemudian
menerapkannya secara proporsional.

Menurut Muhammad Ali Al-Khuli dalam Fatur Rohman, dasar
munculnya metode elektik ini adalah setiap metode pembelajaran
memiliki kelebihan masing-masing dalam mengajarkan bahasa Arab,
tidak ada satu metode pembelajaran pun yang sempurna, satu metode
dengan metode yang lain saling melengkapi, tidak ada satu metode
pembelajaran pun yang sesuai dengan semua tujuan pembelajaran,
yang terpenting dalam pembelajaran ini adalah menekankan pada
kebutuhan peserta didik dan seorang guru harus merasa dirinya bebas
menggunakan teknik pembelajaran yang sesuai dengan peserta
didiknya dnegan melihat beberapa teknik yang dimiliki oleh berbagai
metode pembelajaran.®

e) Metode Membaca

Diawal abad ke-20, penggunaan metode langsung di sekolah-
sekolah menengah kawasan Eropa mulai berkurang. Yang muncul
pada waktu itu penggunaan metode langsung yang telah mengalami
revisi. Usaha revisi ini menghasilkan versi-versi yang menyatukan
teknik-teknik  metode langsung dengan aktivitas terpimpin
berdasarkan ketatabahasaan. Ahli bahasa terapan di Amerika berusaha

membuat versi resmi untuk sekolah menengah di negara tersebut,

%8 Fatur Rohman, “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab . Malang: Madani, 2015.
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karena keberhasilan beberapa versi sepanjang abad tersebut. Sasaran
utama metode membaca (thariqah al-gira ‘ah/reading method), seperti
yang disebutkan adalah mahasiswa dan anak sekolah menengah. Salah
satu tugas utamanya adalah memperoleh informasi ilmiah sebanyak-
banyaknya dari teks-teks ilmiah. Salah satu kegiatan penting untuk
memperoleh informasi itu adalah membaca, mulai dari membaca
nyaring sampai pemahaman.

Dapat dikemukakan bahwa dasar metode membaca adalah
penguasaan bahasa Asing dimulai dari komponen kebahasaan terkecil
yaitu kosakata, yang didahului oleh latihan pengucapan yang benar,
lalu pemahaman. Penguasaan unsur bahasa yang terkecil akan
menentukan penguasaan bahasa secara keseluruhan. Sedangkan
pengucapan kata dan pelafalan kalimat yang baik dan benar
merupakan modal dasar membaca yang baik dan benar.*

f) Metode Komunikatif

Al-Tarigah ahammu min al-maddah, ditegaskan dalam bukunya
Imam Zarkasyi “Durus al-Lughah al-Arabiyah”, pernyataan yang
cukup untuk menyentak untuk dicermati secara maksimal. Karena
secara faktual, bahwa tidak sedikit pendidik yang menguasai bahan
ajar secara matang namun tidak memiliki metode yang handal sering
terjadi jumping bahkan tidak maksimal dalam proses pembelajaran
bahasa. Bahasa yang merupakan sebagai alat komunikasi dan interaksi
antarsesama makhluk Tuhan selalu berlangsung secara intensif dan
natural akan sirna dari permukaan bumi ini hingga akhir hayat
manusia. Dari proses komunikasi-interaktif tersebut manusia
memperoleh pengalaman dan pembelajaran yang ditopang oleh
metode pembelajaran bahasa. Yang dimaksud dengan metode ini
adalah metode komunikatif yang didasarkan atas asumsi bahwa setiap
manusia memiliki kemampuan (kompetensi) bawaan yang disebut

dengan “alat pemerolehan bahasa” (language Acquisition Device).

¥ Acep Hermawan. Metodologi................., hal. 192-194.
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Oleh karena itu, kemampuan berbahasa bersifat kreatif dan lebih

ditentukan oleh faktor internal sehingga relevansi dan efektivitas

kegiataan pembiasaan dengan model latihan stimulus-respense-
informcement dipersoalkan. Asumsi berikutnyta adalah penggunaan
bahasa tidak hanya terdiri dari empat keterampilan berbahasa

(menyimak, berbicara, membaca dan menulis), akan tetapi mencakup

beberapa kompetensi dalam kerangka komunikatif yang luas, sesuai

dengan peran dari partisipan, situasi dna tujuan interaksi.*’
2. Karakteristik Pembelajaran Bahasa Arab
Bahasa Arab memiliki beberapa ciri khas yang merpakan
kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahasa lain, diantaranya **:

a. Memiliki 28 huruf dengan makharijul huruf yang berbeda dari
bahasa lainnya.

b. I’rab yang menentukan akhiran kata sesuai denagn keadaan
tertent, seperti rafa’, nashab, jazm dan jar pada kata benda (isim)
dan kata kerja (fi’il).

c. Notasi syair (ilmu ‘arudl) yang memungkinkan syair berkembang
dengan sempurna.

d. Bahasa “ammiyah” digunakan dalam inetraksi sehari-hari atau
situasi tidak formal, sedangkan ‘‘fush-ha” adalah bahasa sastra
dan pembelajaran yang digunakan dalam buku-buku keislaman
dan ilmu pengetahuan.

e. Tidak memiliki kata yang terdiri dari dua huruf (al-alfadz al-
tsuna’iyyah), kebanyakan terdiri dari tiga huruf, kemudian
ditambah satu, dua, tiga hingga empat huruf.

3. Tujuan pembelajaran bahasa Arab
Mata pelajaran bahasa Arab bertujuan untuk mendorong,

membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan serta

%0 Zulhannan, “Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif”. PT Rajagrafindo Persada:
Jakarta, 2015. hal. 57.

“ Abdul Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’'mah. “Memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab”, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hal. 4-5.
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menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab, baik dalam aspek
reseptif maupun produktif. Kemampuan reseptif meliputi pemahaman
terhadap percakapan orang lain dan teks bacaan, sementara
kemampuan produktif mencakup penggunaan bahasa sebagai alat
komunikasi, baik secara lisan maupun tertulis. Kemampuan berbahasa
Arab dan sikap positif terhadap bahasa ini sangat penting untuk
membantu peserta didik memahami sumber ajaran Islam, yaitu Al-
Qur’an dan Hadist, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkaitan
dengan Islam.

Tujuan pembelajaran bahasa Arab dapat bervariasi tergantung
pada individu dan konteksnya. Secara umum, tujuan tersebut bisa
mencakup kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam bahasa
Arab, pemahaman terhadap budaya Arab, studi Agama Islam bagi
sebagian orang, serta kepentingan akademik atau profesional dalam
bidang tertentu yang menggunakan bahasa Arab.

Tujuan pembelajaran bahasa Arab dan sastra Arab pada umunya
mencakup beberapa hal sebagai berikut :

a. Penghargaan dan antusiasme peserta didik terhadap bahasa Arab
sebagai bahasa kesatuan Nasional

b. Kemmpuan peserta didik untuk memahami bahasa Arab dalam hal
bentuk, makna dan fungsi

c. Keahlian peserta didik dalam menggunakan bahasa Arab untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional dan
kematangan sosial

d. Disiplin peserta didik dalam berfikir dan mengekspresikan diri
dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan

e. Kemampuan peserta didik dalam menggunakan karya sastra untuk
memperluas wawasan tentang kehidupan, mengembangkan
kepribadian dan meningkatkan pengetahuan tentang keterampilan

bahasa, serta
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f. Kesadaran peserta didik akan pentingnya bahasa Arab dan literatur

serta kekayaan budaya dan intelektual yang dimilikinya.

4. Permasalahan Pembelajaran Bahasa Arab

Permasalahan yang sering dihadapi oleh guru ketika mengajar
bahasa Arab di kelas dapat disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya
adalah karena dua hal yaitu rendahnya motivasi, minat belajar bahasa
Arab dan tidak sesuainya metode yang digunakan guru dalam
mengajarkan bahasa Arab di kelas. Motif peserta didik dalam
mempelajari bahasa Arab dapat digolongkan dua yaitu, mempelajari
bahasa Arab sebagai alat dan mempelajari bahasa Arab sebagai tujuan.
Mempelajari bahasa Arab sebagai alat artinya bahasa Arab dijadikan
alat untuk membaca al-Qur’an, memahaminya dan agar mampu
berhubungan dengan dunia Arab dan sebagainya. Bahasa Arab
memiliki daya tarik melebihi bahasa Asing lainya, sedangkan
mempelajari bahasa Arab sebagai tujuan artinya belajar bahasa Arab
sebagai tujuan profesionalitas misalnya agar menjadi guru bahasa Arab,

menjadi pakar dalam bidang bahasa Arab dan sebagainya.*?

Terdapat beberapa permasalahan pembelajaran bahasa Arab yang
ditimbulkan oleh sebab-sebab, adapun permasalahanya adalah
ketidakmampuan guru dalam berbicara bahasa Arab secara lancar dan
fasih, kurangnya persiapan guru bahasa Arab, struktur kurikulum tidak
berbasis pada proses dan tema, keterbelakangan metode pembelajaran
bahasa Arab, kesulitan menulis teks bahasa Arab, tujuan pembelajaran
bahasa Arab yang tidak jelas, terbatasnya teknik evaluasi dan

kurangnya perpustakaan sekolah.*?

2 Nasri Syarkun, “Revolusi Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”, dari Pendekatan
Komunikatif ke Kominikatif Kambiumi, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), hal. 59.
“3 Fathur Rohman. Metodologi................., hal. 46-55.
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5.  Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab

Prinsip-prinsip tersebut secara singkat dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Prioritas : Dalam pembelajaran modern,penentuan prioritas
menjadi penting untuk diatur.

b. Ketepatan : Setiap bahasa memiliki karakteristik tersendiri
dalam hal bunyi, struktur dan makna (konteks).

c. Tahapan : Tahapan ini mencakup tiga aspek yang saling
melengkapi satu sama lain.

d. Motivasi : motivasi peserta didik dalam belajar dapat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran.

e. Baku dan mendasar :

1) Pembelajaran bahasa akan lebih sempurna jika dilakukan
melalui - penggunaan langsung — bukan hanya dengan
menjelaskan kaidahnya.

2) Penjelasan makna akan lebih efektif denga memvisualisasikan
dan memberikan contoh-contoh sebanyak mungkin.

3) Memahamkan peserta didik dengan cara mengulang-ulang
contoh yang memungkinkan pemahaman melalui cara yang
paling mudah dan sering mengaitkan makna dengan tulisan.

Dari uraian diatas, prinsip-prinsip dalam pembelajaran
bahasa Arab bertujuan untuk emnciptakan pembelajaran yang
efektif. Dengan prinsip-prinsip yang dipahami oleh guru atau
tenaga pendidik, pembelajaran bahasa Arab akan menjadi lebih
mudah bagi guru yang mengajar dan menyenangkan bagi peserta

didik yang menerima pelajaran.**

“ Endang Switri, “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab di PTU”, (Pasuruan: CV.
Penerbit Qiara Media, 2020), hal. 37.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian adalah suatu proses sistematis untuk mendapatkan
pengetahuan baru atau memvalidasi pengetahuan yang ada melalui
pengumpulan, analisis dan interpretasi data. Tujuan utama dari penelitian
ini adalah untuk menemukan jawaban terhadap pertanyaan penelitian atau
menguji hipotesis tertentu dengan menggunakan metode yang terstruktur
dan ilmiah.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif berfokus pada deskripsi rinci dan mendalam
mengenai kondisi, proses serta hubungan atau keterkaitan antara elemen-
elemen utama yang ditemukan dalam objek penelitian. Tujuan dari peneliti
kualitatif ini adalah untuk memahami tindakan-tindakan subjek dan objek
yang diteliti. Hal ini dilakukan melalui teknik-teknik penelitian kualitatif,
seperti wawancara mendalam, sesuai dengan femona yang dialami oleh
objek penelitian.

Jenis penelitian ini menghasilkan data dalam bentuk kata-kata, baik
tertulis mapun lisan dari individu-individu serta perilaku yang dapat
diamati.* Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan.
Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
mengamati fenomena tertentu dalam konteks ilmiah. Penelitian lapangan
(field research) ini melibatkan pengumpulan data secara langsung dari
lokasi penelitian.*

Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode
ilmiah yang sesuai dengan kaidah penelitian kualitatif, seperti perumusan

masalah, pengumpulan data, analisis data dan pengambilan kesimpulan.

> Moleong, L. “Metodologi Penelitian Kualitatif”. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), hal. 4.
% J. R. Raco, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2010), hal. 26.
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Kaidah-kaidah ini diterapkan untuk meneliti lebih lanjut topik penelitian
yang berjudul “Implementasi Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di Kelas VII B MTs Ma’arif NU 1 Patikraja.” Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan hasil informasi yang akurat atau fakta,
tanggapan dan data-data yang diperlukan untuk mengatasi masalah

penelitian.
. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, tempat yang peneliti ambil terdapat pada MTs
Ma’arif NU 1 Patikaraja Kabupaten Banyumas. Lokasi MTs Ma’arif NU 1
Patikraja terletak di JI. Raya Kedungrandu RT. 03 RW. 03 Kecamatan
Patikraja Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah Kode Pos (53171).
Dengan objek penelitian adalah guru dan peserta didik kelas VII. Alasan
peneliti mengambil lokasi tersebut karena peneliti tertarik dengan
permasalahan pada peserta didik, karena banyak yang belum lancar dalam
membaca teks berahasa Arab serta penggunaan ingin mendalami metode
pembelajaran yang digunakan ketika proses pembelajaran bahasa Arab
khususnya dalam hal membaca. Adapun waktu penelitian yang
dilaksanakan dalam 1 bulan, dari tanggal 1 Mei sampai 31 Mei 2024.

. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian yang akan peneliti teliti adalah Implementasi
Metode Qira’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VII MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja yang terletak di JI. Raya Kedungrandu RT. 03
RW. 03 Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah
Kode Pos (53171). Subjek Penelitian dalam skripsi ini merupakan orang
yang memberikan informasi kepada peneliti tentang apa yang
diperlukannya. Karena peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif maka subjek penelitianya menggunakan criterion-based-
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selection. Subjek penelitian merupakan identitas yang mempengaruhi
desain riset, pengumpulan data dan keputusan analisis data.*’
Adapun subjek utama dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Kepala Madrasah Mts Ma’arif Nu 1 Patikraja
Bapak Moch. Aris Fahmi, M. Pd. I, merupakan Kepala Madrasah
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja yang dijadikan sumber karena memiliki
tanggung jawab penuh terhadap seluruh kegiatan di sekolah. Melalui
kepala sekolah, peneliti diberikan izin dari kepala madrasah untuk
melakukan observasi sekaligus kepala madrasah sebagai informan
yang memberikan arahan dalam memperoleh informasi dalam
penelitian ini.
2. Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab
Ibu Lu’lu’ul Karimah, S. Pd, merupakan guru mata pelajaran
bahasa Arab di Kelas VII. Data yang diambil yaitu ketika kegiatan saat
waktu mengajar, sehingga peneliti dapat memperoleh informasi
memgenai pelaksanaan metode Qira’ah dalam pembelajaran bahasa
Arab yang diterapkan di Kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja.
3. Peserta didik MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kelas VII
Peserta didik merupakan subjek yang berkaitan langsung sebagai
pelaku pelaksanaan metode Qira’ah, sehingga diharapkan dapat
menggali informasi mengenai metode Qira’ah dalam pembelajaran
bahasa Arab yang diterapkan di Kelas VII MTs Ma’arif NU 1
Patikraja.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data salah satu aktivitas penting dalam
pelaksanaan penelitian, dimana data dikumpulkan untuk menentukan
keberhasilan atau kegagalam suatu penelitian. Prosedur pengumpulan data
yang digunakan oleh peneliti meliputi wawancara, observasi dan

dokumentasi.

" Djam’an Satori dan Aan Komariah, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung:
Alfabeta, 2014), hal. 45.
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1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak vyaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dengan
maksud mengadakan wawancara seperti yang ditegaskan oleh Lincoln
dan Guba yaitu mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan dan kepedulian, merekontruksi kebulatan-
kebulatan harapan pada masa yang akan datang, merivikasi, mengubah
dan memperluas infomasi dari orang lain. Wawancara dalam penelitian
ini menggunakan wawancara secara langsung untuk mengetahui
implementasi metode Qira’ah pada peserta didik di MTs Ma’arif NU 1
Patikraja Kabupaten Banyumas. Dalam penelitian ini yang menjadi
subjek atau informan penelitian diantaranya:
a. Peserta didik kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten
Banyumas
b. Guru Bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten
Banyumas
c. Kepala Madrasah MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten
Banyumas, sebagai pihak yang memberikan izin observasi
sekaligus sebagai informan yang memberikan arahan dalam
memperoleh informasi dalam penelitian ini.
2. Observasi
Sugiyono mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
macam biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting
adalah proses pengamatan dan ingatan. Observasi ini merupakan
deskripsi yang diperoleh di lapangan, kegiatan perilaku, tindakan,
interaksi interpersonal, organisasi atau proses masyarakat atau aspek

dari pengalaman manusia yang diamati. Tujuan observasi ini untuk
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dapat mendeksripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas yang
berlangsung dalam upaya peningkatan mutu pendidik didalamnya.*®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipasi
pasif karena peneliti tidak ikut langsung dalam kegiatan yang
dilakukan oleh orang yang diobservasi. Peneliti hanya berkedudukan
sebagai pengamat, tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Observasi
yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengamati dan membuat
catatan deskripsi terhadap penerapan Metode Qira’ah dalam
Pembelajaran Bahasa Arab yaitu mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap pelaksanaan Implementasi Metode Qira’ah dalam
Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja.
Peneliti menggunakan metode observasi ini untuk mengumpulkan data
antara lainya:

a. Mengamati kondisi peserta didik saat belajar di dalam kelas.

b. Mengamati guru bahasa Arab saat mengajar, termasuk cara
menyampaikan materi dan metode yang digunakan.

c. Mengamati lokasi penelitian dan lingkungan sekolah.

Peneliti menggunakan observasi terstruktur untuk
mengumpulkan data seacar teliti dan langsung di lokasi penelitian
yaitu MTs Ma’arif NU 1 Patikraja. Hal ini dilakukan untuk memahami
kondisi yang sedang berlangsung dan memastikan validitas semua
desain penelitian yang telah disusun. Dengan demikian, penelitian
dapat berinteraksi dengan peserta didik di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja
sehingga data yang terkumpul bersifat sistematis..

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan mencari data terkait hal-hal variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prestasi,
notulen, lengger agenda dan sebagainya. Metode ini peneliti gunakan

untuk memperoleh data-data tertulis seperti Profil MTs Ma’arif NU 1

“8 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan ”. Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 205.
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Patikraja, latar belakang dan sejarah singkat, visi dan misi, fungsi, data
siswa, foto-foto kegiatan dan dokumen-dokumen lainnya yang

diperlukan.

E. Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono, Analisis data adalah yahap pencarian dan
penyusun data secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi. Proses ini melibatkan pengorganisasian data
ke dalam kategori, menjabarkan pola-pola penting yang akan di pelajari,
serta membuat kesimpulan agar data mudah dipahami oleh diri sendiri
atapun orang lain.

Analisis Data Kualitatif menurut Bogdan dan Biklen adalah proses
dimana peneliti bekerja dengan data, mengatur data, mengelompokkan
data menjadi unit yang dapat dikelola, menyintesis informasi,
mengidentifikasi pola, menyoroti temuan penting dan menentukan apa
yang relevan untuk disampaikan kepada orang lain.*°

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisis data kualitatif. Dengan analisis data kualitatif dapat
menghasilkan penelitian yang baik dan sesuai dengan standar ilmiah
penelitian.

Miles dan Huberman dalam bukunya Sugiyono mengemukakan
langkah-langkah dalam analisis data yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data dalam konteks penelitian kualitatif mengacu pada
proses pengolahan data. Ini mencakup pemilihan informasi yang
relevan sesuai dengan fokus penelitian. Reduksi juga melibatkan
pemberian kode-kode pada elemen-elemen tertentu untuk membantu
dalam analisis data. Dengan demikian, proses ini bertujuan untuk

memberikan gambaran yang lebih terfokus dan mendalam mengenai

“ Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif . (Cet. 1-35: PT Remaja
Rosdakarya, 1989-2016), hal. 248.
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Implementasi Metode Qira’ah Dalam Pemebalajaran Bahasa Arab di
Kelas VII B MTs Ma’arif NU 1 Patikraja.
Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian Kkualitatif, prnyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data maka
akan memudahkan dalam memahami apa yang terjadi dan
melaksanakan tahap penelitian selanjutnya.® Dalam menyajikan data
dalam penelitian yang telah direduksi berupa uraian singkat, bagan
ataupun teks naratif yang berhubungan dengan Implementasi Metode
Qira’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VII MTs Ma’arif
NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas.

. Verifikasi

Langkah selanjutnya dalam analisis data yaitu penarikan
kesimpulan atau biasa disebut dengan verifikasi. Kesimpulan
merupakan temuan baru yang yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya ‘masih remang atau gelap, agar penelitian dapat
menunjukkan bahwa terdapat hubungan sebab, akibat atau interaksi,
teori ataupun hipotesis.® Metode ini digunakan untuk mengambil
kesimpulan dari berbagai informasi yang di dapat di MTs Ma’arif NU
1 Patikraja.

Kesimpulan dalam rangkaian analisis data kualitatif menurut
model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman secara
esensial berisi tentang uraian dari seluruh subkategorisasi tema yang
tercantum pada tabel kategorisasi dan pengodean yang sudah

terselesaikan disertai dengan quote verbatim wawancaranya.

%0 Sugiyono, Metode................, hal. 341.
*! Sugiyono, Metode .............., hal.345.
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Pengumpulan n
Penyajian Data

l . I

Verifikasi/Penarikan
Kesimpulan

1

A
\ 4

Reduksi Data

(Gambar 1 : Skema Analisis Data Interaktif Model Milles dan Huberman)

Dapat disimpulkan terdapat tiga tahapan yang harus dilakukan
dalam tahapan kesimpulan atau verifikasi ini. Pertama, menguraikan
subkategori tema dalam tabel kategorisasi dan pengodean disertai
dengan quote verbatim wawancaranya. Kedua, menjelaskan hasil
temuan penelitian dengan jawaban pertanyaan penelitian berdasarkan
aspek atau faktor dari central fenomen penelitian. Ketiga, membuat
kesimpulan dari temuan tersebut dengan memberikan penjelasan dari
jawaban pertanyaan penelitian yang diajukan.

Teknik analisis data ini peneliti gunakan untuk mengambil
kesimpulan dari berbagai informasi yang di peroleh di kelas VII MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja yang dituangkan menjadi laporan penelitian
yang mencakup dalam riwayat kasus (dokumen), wawancara dan

observasi.

*2 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, hal. 179.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Implementasi Metode Qira’ah dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di kelas VII B MTs Ma’arif NU 1 Patikraja.

Peneliti mampu menyajikan data dalam bentuk teks narasi
tentang Implementasi Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di Kelas VII B MTs Ma’arif NU 1 Patikraja, berdasarkan temuan
dari kegiatan pengumpulan data yang dilakukan di MTs Ma’arif NU 1
Patikraja menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Metode pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu mata
pelajaran pokok dari sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh
peserta didik di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja, dengan tujuan
meningkatkan kemahiran bahasa sehari-hari dan bahasa Arab.>® Oleh
karena itu, melalui Implementasi Metode Qira’ah dalam Pembelajaran
Bahasa Arab ini sangat penting karena dapat membantu para guru
bahasa Arab dalam mencapai tujuanya.

Pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik, dimana
peserta didik aktif berpatisipasi dalam proses belajar dan guru berperan
aktif sebagai fasilitator, disebut sebagai pembelajaran berpusat pada
peserta didik, di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja, guru menjelaskan tentang
penggunaan metode Qira’ah, dengan menyatakan :

Menurut Ibu Lu’lu’ul Karimah S. Pd®, guru membacakan teks
bacaan bahasa Arab terlebih dahulu secara berulang-ulang dan peserta
didik mengikuti secara bersamaan hingga lancar. Selanjutnya peserta
didik diberi kesempatan untuk membaca teks bacaan bahasa Arab per
individu secara bergilir dan diperintahkan untuk membacanya didepan,

5 MTs Ma’arif NU 1 Patikraja, Observasi, 7 November 2023
5 Lu’lu’ul Karimah (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 10 Mei 2024
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sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik
dalam membaca teks bahasa Arab. Mectode Qira’ah menurut beliau
merupakan metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab
dengan cara membaca sistematis baik membaca dengan bersuara
maupun membaca dalam hati. Sehingga melalui metode ini, peserta
didik dapat melafalkan kata-kata dan kalimat dalam bahasa Arab yang
fasih, lancar dan benar, lalu agar peserta didik dapat membedakan
antara membaca pelajaran bahasa Arab dan huruf Arab yang lain seperti
hadist dan Al-Qur’an, misal dengan membaca Al-Qur’an bisa
menggunakan tartil, sesuai hukum tajwid dan makhorijul hurufnya
sedangkan membaca teks Qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab
tidak menggunakan tartil atau tilawah ataupun sesuai dengan tajwidnya.
Metode Qira’ah sangat penting untuk modal dasar dalam pembelajaran
bahasa Arab dan menurut beliau juga metode Qira’ah baik digunakan
untuk kelas VIl B MTs Ma’arif NU 1 Patikraja dalam belajar bahasa
Arab, dikatakan seperti ini dikarenakan latar belakang peserta didik itu
sendiri berlatar belakang berbeda-beda diantaranya ada yang lulusan
dari MI dan juga kebanyakan dari SD yang belum sepenuhnya
mempelajari bahasa Arab. kemudian yang dari SD mayoritas belum
mempelajari huruf Arab pada umunya karena tidak mengikuti TPQ atau
Madrasah di rumahnya. Sehingga dapat dilihat dari rata-rata peserta
didik yang lancar membaca hanya sedikit dan masih banyak yang
belum lancar membaca bahasa Arabnya”.

Berdasarkan uraian yang diatas bahwa di kelas VII B MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja, peneliti menjelaskan tentang bagaimana
Implementasi Metode Qira’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab di
Kelas VII B biasanya melalui beberapa tahapan kegiatan pembelajaran
di kelas yang dipimpin oleh Ibu Lu’lu’ul Karimah S. Pd. Tahapan

tersebut dilakukan sebagai berikut :
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a. Persiapan

Untuk memulai pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma’arif
NU 1 Patikraja, guru perlu melakukan persiapan dengan memahami
materi yang akan diajarkan secara mendalam. Sebelumnya, guru
juga menyusun modul pembelajaran untuk setiap materi atau bab,
serta merencanakan langkah-langkah pembelajaran agar mudah
dipahami oleh peserta didik dan mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan guru
bahasa Arab tentang persiapan mengajar bahasa Arab, guru tersebut
menyatakan:> “Persiapan yang saya lakukan diharapkan bisa
menerapkan pembelajaran secara terprogram dan tersusun dengan
baik, karena tidak mungkin pembelajaran dapat dikatakan berhasil
jika media pembelajaran tidak siap dan tidak lengkap. Guru terlebih
dahulu mempersiapkan media pembelajaran sebelum pembelajaran
dimulai, sekolah MTs Ma’arif NU 1 Patikraja ini sumber belajarnya
dari buku paket bahasa Arab Kelas VII dari Kementrian Agama
Republik Indonesia dan LKS dari LP Ma’arif NU. Oleh karena itu,
dengan persiapan yang matang maka tujuan dan target
pembelajaranya akan dapat tercapai dengan maksimal.”
Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa secara
umum persiapan pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1
Patikraja tersusun dengan baik sesuai dengan Modul Ajar.

b. Langkah Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Dengan adanya kegiatan pembelajaran bahasa Arab perlu
adanya langkah-langkah untuk menghasilkan tujuan yang ingin
dicapai. Dimana kegiatan awal tersebut Ibu Lu’lu mengulangi
materi yang sudah dipelajari dan membahas materi yang akan

dipelajarinya. Sedangkan dalam kegiatan inti, Ibu Lu’lu

%5 Lu’lu Karimah (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 10 Mei 2024
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menerapakan metode qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab di
Kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan lbu
Lu’lu’ul Karimah S. Pd selaku guru mata pelajaran bahasa Arab di
kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas,
terkait tentang metode Qira’ah yang digunakan dalam mengajar
adapun proses pembelajaran bahasa Arab dengan tema :

oY) eliac
1) **Membaca dalam hati (ilall z¢) i)

Sesuai waktu yang ditentukan guru, peserta didik
diberikan bahan bacaan untuk dibaca sendiri. Peserta didik
diharapkan dapat memahami bacaan setelah mereka
menyelesaikan bacaanya. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan peneliti dengan guru bahasa Arab tentang metode
membaca dalam hati, beliau mengatakan : “saya jarang
menggunakan metode membaca dalam hati, karena menurut
saya tidak terlalu efektif dalam situasi dimana banyak peserta
didik yang belum lancar membaca teks bahasa Arab. Beberapa
dari mereka cenderung malas membaca bacaan yang tidak
mereka pahami dan lebih suka ngobrol dengan teman
sebangkunya. Terkadang, saya memberikan tugas atau
menerapkan metode ini hanya untuk memperkenalkan peserta
didik dengan materi bacaan yang akan dibahas.

Dengan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat kelemahan dalam membaca diam, termasuk
kesulitan bagi peserta didik yang belum bisa membaca akan
kesulitan untuk mengenali bacaan tulisan Arab, dan menjadi

pemicu peserta didik untuk enggan membacanya.

%6 Lu’lu Karimah (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 10 Mei 2024
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2) Membaca Nyaring (4_exl) 3¢ jll)

Selain membaca dalam hati bu Lu’lu juga lebih sering
menerapkan metode membaca nyaring atau keras yaitu dengan
peserta didik mengikuti bacaan teks Arab yang telah diucapkan
oleh gurunya secara berulang-ulang. Berdasarkan wawancara
yang peneliti lakukan dengan guru bahasa Arab tentang metode
membaca nyaring, beliau mengatakan®’ : “ketika pembelajaran
bahasa Arab dengan materi Qira’ah, saya lebih sering
menerapkan dengan Qira’ah Jahriyah. Saya selalu membaca
materi atau bacaan teks bahasa Arab terlebih dahulu dengan
suara keras dan peserta didik diminta untuk menirukan bacaan
saya secara berulang-ulang dan saya itu tidak membacakan
kalimat yang panjang-panjang, cukup dua suku kata agar peserta
didik mudah menirukan bacaan saya. Ketika peserta didik sudah
bisa mengikuti saya maka secara acak saya menunjuk salah satu
peserta didik untuk membaca ulang dan maju kedepan. Menurut
saya menggunakan metode ini lebih efektif dan kebanyakan
peserta didik ada yang bisa membaca dengan cepat dan lambat
bahkan masih ada yang membaca teks Arab dengan dieja.”

Guru menyukai membaca nyaring karena mendorong
peserta didik untuk aktif membaca dan memperhatikan apa yang
dibacanya. Manfaat metode ini adalah mempermudah guru
dalam mengevaluasi kemahiran, intonasi dan kefasihan
membaca peserta didiknya sekaligus peserta didik yang kurang
lancar untuk fokus dan meniru apa yang guru baca.

3) Hasil observasi pembelajaran bahasa Arab di kelas VII B MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 14
Mei 2024. Langkah-langkah pelaksanaan yang terdiri dari
kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup sebagai berikut®® :

5 Lw’lu Karimah (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 10 Mei 2024
%8 Observasi di Kelas VII B MTs Ma’arif NU 1 Patikraja pada tanggal 14 Mei 2024
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Kegiatan Awal

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam, melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian dan posisi tempat duduk
peserta didik dan kebersihan kelas, guru memberikan
motivasi peserta didik untuk senantiasa bersemangat dalam
belajar apersepsi agar peserta didik dapat mengenali
pelajaran yang akan dibahas,

Gambar 2.
(Buku LKS Bahasa Arab Kelas VII)
kemudian meminta peserta didik untuk menyiapkan buku

paket bahasa Arab dan peralatan belajar lainya.
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b) Kegiatan Inti

Gambar 3

(Guru sedang memberikan mufradat pada materi Qira’ah)

Sebelum memulai pembelajaran, guru sedikit
menceritakan ~ terkait ~ anggota ~ keluarga  untuk
menggambarkan materi yang akan dibahas lalu guru
meminta salah satu peserta didik untuk menceritakan
tentang anggota keluarga peserta didik dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Setelah salah satu peserta
didik menceritakan, guru memberikan sebuah mufradat
tentang anggota keluarga dan menuliskan mufradat beserta
arti tersebut di papan tulis. Kemudian guru mengucapkan
mufradat yang telah ditulis di papan tulis, peserta didik
diminta untuk mengulang ucapan mufradat apa yang sudah

di ucapkan oleh guru secara berulang-ulang.
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Gambar 4.

(Guru sedang membacakan teks Qira’ah dan Artinya)
Setelah itu dilanjutkan guru membacakan teks
Qira’ah yang terdapat di LKS lalu peserta didik diminta
untuk mengikuti bacaan teks Qira’ahnya, sebelum
melanjutkan untuk mengartikan sebuah teks Qira’ahnya

guru meminta peserta didik untuk memperhatikan teks
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Qira’ahnya dan guru bertanya kepada peserta didik yang
belum memahami teks Qira’ahnya ataupun asing dalam
dalam kata mufradat pada kalimat teks Qira’ahnya. Setelah
itu dilanjutkan guru mengartikan dan peserta didik
menuliskan arti teks Qira’ahnya di LKS dan guru meminta
peserta didik utuk mencermati teks Qira’ah yang sudah
diartikan secara bersama-sama.
c) Penutup

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menanyakan hal-hal yang belum diketahui. Sebelum
menutup pelajaran guru membagi kelompok kepada peserta
didik yang terdiri dari 1 kelompok 5 orang dan guru
memberikan tugas kepada kelompok untuk membuat teks
naratif sederhana terkait tema 3,«Y) Clwess oo dan akan
dibahas pada pertemuan berikutnya. Guru mengakhiri
pelajaranya dilanjutkan memimpin doa dan diakhiri dengan
salam.

4) Hasil observasi pembelajaran bahasa Arab kelas VII MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 20
Mei 2024. Dengan materi yang sama seperti sebelumnya yaitu
31 Cle s e, dimana pada pertemuan kali ini peserta didik
diberi tugas untuk mempresentasikan hasil teks naratif
sederhana terkait 3 ¥ <lw s s dilanjutkan permainan bisik
kata.>® Dengan langkah-langkah berikut :

a) Kegiatan Awal
Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmallah dan kemudian berdoa. Kemudian
guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta

peserta didik untuk menyiapkan buku paket bahasa Arab

%9 Obsevasi di Kelas VII B MTs Ma’arif NU 1 Patikraja pada tanggal 20 Mei 2024
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dan peralatan belajar lainya serta guru memberikan sebuah
motivasi kepada peserta didik untuk selalu bersemangat
dalam belajar, menanyakan informasi materi yang dibahas
kemarin. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai dan menyampaikan teknik penilaian yang akan
diterapkan.

Kegiatan Inti

Gambar 5.

(Guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan
tugas hasil teks naratif sederhana terkait 3 »¥) <t 53 (34)

Peserta didik duduk secara berkelompok dengan
kelompok yang sudah dibagi pada pertemuan sebelumnya,
peserta didik diminta untuk mengeluarkan tugas yang sudah
diskusikan dalam membuat teks naratif sederhana dengan
menggunakan bahasa Arab beserta artinya. Guru meminta
peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok
dan mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan kemudian ditanggapi oleh kelompok lain secara
bergantian. Setelah berkelompok selesai, guru sudah

menyiapkan beberapa klintingan kertas yang berisi
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mufradat ataupun teks naratif terkait 3,w¥) Clws e .
Peserta didik diminta untuk baris secara urut, untuk urutan
pertama mengambil 1 Kkertas lalu peserta didik
mengungkapkan kembali bunyi kata, frase dan kalimat
dalam Kkertas atau teks lisan yang diperdengarkan melalui
permainan bisik kata dengan bimbingan guru. Peserta didik
menempati  urutan  terakhir dalam  kelompoknya
mengungkapkan kembali kata atau kalimat yang dibisikkan
dengan suara keras dan jelas. Dengan bimbingan guru,
peserta didik dapat menunjukkan makharijul hurufnya pada
mufradat atau kalimat teks bacaan yang diperdengarkan.
Penutup

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menanyakan hal-hal yang belum diketahui. Guru
membimbing peserta didik  untuk menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilakukan. Dilanjutkan guru
mengevaluasi dan memberi kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait teks naratif sederhana dengan
tema s Y Sl 52 (5, Setelah itu guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Guru
mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat dan diakhiri dengan berdoa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
Implementasi metode Qira’ah dalam pembelajaran bahasa
Arab di kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten
Banyumas meliputi :
Pertama, guru mempersiapkan pembelajaran disesuaikan
dengan Modul Ajar.
Kedua, Penerapan metode Qira’ah dengan langkah-langkah
kegiatan awal guru memberikan salam, berdoa,

mengkomunikasikan tujuan dan persepsi pembelajaran.
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Kegiatan inti guru membacakan dan menjelaskan isi materi

disesuaikan dengan tema (sl sliaci |

Ketiga,

Gambar 6.
(Guru memberikan latihan soal kepada peserta didik)
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pada waktu akhir pembelajaran guru memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk bertanya dan
memberikan tugas.®°
c. Evaluasi atau Penilaian
Penilaian atau evaluasi bertujuan untuk mengukur sejauh
mana kemajuan, perkembangan dan keberhasilan peserta didik
setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam periode
waktu yang ditentukan oleh sekolah. Menurut wawancara dengan
guru bahasa Arab tentang evaluasi pembelajaran bahasa di MTs
Ma’arif NU 1 Patikara, beliau menyatakan : “pada evaluasi atau
penilaian pembelajaran bahasa Arab pada Qira’ah saya
menggunakan 3 aspek penilaian yaitu penilaian sikap, penilaian
tertulis - lisan dan penilaian keterampilan. Namun saya lebih
condong ke penilaian keterampilan peserta didik atau keaktifan
peserta didik didalam kelas.”
1) Penilaian Sikap
Penilaian sikap adalah metode evaluasi dimana peserta
didik mengevaluasi diri sendiri dengan mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan dalam perilaku mereka. Guru lebih
memfokuskan penelitian pada keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab di
dalam kelas.
2) Penilaian Tertulis dan Lisan
Penilaian melalui kertas seperti tugas rumah atau ulangan
harian, latihan soal, PTS dan PAS. Sementara itu, dalam

penilaian berdasarkan aspek-aspek tertentu seperti berikut :

60 Observasi di Kelas VII B MTs Ma’arif NU 1 Patikraja pada tanggal 20 Mei 2024
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Penilaian Tes Lisan

NO | Aspek yang dinilai Skor
1. Makhraj 1-4
Makhraj sudah tepat 4

w

Makhraj cukup tepat

Makhraj kurang tepat
Makhraj tidak tepat

2. Pelafalan

Pelafalan sudah tepat

Pelafalan cukup tepat

Pelafalan kurang tepat

Pelafalan tidak tepat

3. Performa

Sangat baik

Baik

Cukup baik

Kurang baik

Skor Maksimal

Nilai Akhir : Jumlah Skor Perolehan x 100
=..x100=....

Jumlah Skor Maksimal 12

R N W AR RN W R R RN

[EEN
N

Penilaian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
peserta didik memahami dan menguasai pembelajaran bahasa
Arab, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.

3) Penilaian Keterampilan

Dua domain yang termasuk dalam evaluasi keterampilan
adalah pemikiran dan perilaku. Salah satu keterampilan ranah
berfikir adalah menggunakan bakat yang dimiliki. Mengubah

dan menghasilkan. Sedangkan diantara keterampilan yang
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diperlukan untuk bertindak adalah membaca, menulis dan

mengarang.

B. Analisis Data
1. Deskripsi Implementasi Metode Qira’ah dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di kelas VII B MTs Ma’arif NU 1 Patikraja.

Pembelajaran bahasa Arab merupakan proses dimana individu
mempelajari dan menguasai bahasa Arab, termasuk aspek-aspek seperti
tata bahasa, kosakata, pelafalan serta keterampilan berbicara,
mendengarkan, membaca dan menulis. Pembelajaran ini dapat
dilakukan dalam berbagai konteks. Seperti sekolah, universitas, tempat
kerja atau melalui kursus dan pelatihan bahasa. Tujuan pembelajaran
bahasa Arab bervariasi tergantung pada kebutuhan individu dan
konteksnya, seperti untuk komunikasi sehari-hari, pemahaman terhadap
budaya, studi Agama atau kepentingan akademik dan profesional.
Metode yang digunakan dalam pembelajaran langsung (tatap muka),
pembelajaran online, pembalajaran mandiri serta pendekatan interaktif
dan kolaboratif.

Metode di dalam pembelajaran bahasa Arab sangat beragam,
diantaranya ada metode yang lebih menekankan pada pembelajaran
materi kebahasaan. Metode yang lebih menekankan pada pembelajaran
dan penguasaan kemahiran membaca disebut dengan metode Qira’ah
(reading method).®* Metode Qira’ah (reading method) yaitu
mengajarkan keterampilan membaca dengan menggunakan teks-teks
bahasa Arab, baik melalui membaca model oleh guru maupun latihan
membaca oleh peserta didik. Peneliti temukan ketika melakukan
observasi langsung bahwa ketika proses pembelajaran bahasa Arab

sudah menerapkan metode Qira’ah dan di sekolah ini sudah menerapkan

61 Ummu Khairin Nisa et al., “Implementasi Metode Qira > Ah Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab,” Benjole : Borneo Journal of Language and Educationorneo Journal Of 2, no. 2 (2022): 109-
21.
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kurikulum merdeka, jadi setiap guru harus sudah mampu dalam
menggunakan metode pembelajaran.

Metode Qira’ah yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran
bahasa Arab menggunakan Qira’ah Shamitah dan Qira’ah Jahriyah. Hal
ini ditemukan oleh peneliti ketika melihat proses pembelajaran
langsung, bahwa implementasi metode Qira’ah yang digunakan guru
ketika menyampaikan materi menggunakan Qira’ah Shamitah maupun
Qira’ah Jahriyah. Guru menggunakan metode Qira’ah tersebut efektif
karena di kelas V11 adalah fase pengenalan bahasa Arab kepada peserta
didik dan membantu peserta didik dalam membaca.

Implementasi yang dapat ditunjukkan dalam metode Qira’ah yang
saya temui adalah bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja dimulai dengan beberapa tahap, yakni persiapan,
pelaksanaan, dimana pelaksanaan ini terdiri dari kegiatan awal
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti dan kegiatan akhir atau
penutup. Setelah pelaksanaan akan dilanjutkan dengan evaluasi atau
penilaian akhir, dimana evaluasi ini terbagi menjadi tiga aspek yaitu
penilaian sikap, penilaian tertulis dan lisan serta penilaian keterampilan.
a. Persiapan

Sebelum memulai pembelajaran bahasa Arab di kelas VII B
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja, guru memastikan untuk
mempersiapkan diri dengan baik. Guru membuat modul ajar yang
terperinci dan menguraikan langkah-langkah pembelajaran untuk
memastikan bahwa prosesnya akan berjalan dengan lancar dan para
peserta didik akan memahami materi. Selain itu guru juga
mempersiapkan semua alat bantu pengajaran yang diperlukan.
Seperti, buku bahasa Arab dan materi yang lainnya, untuk
mendukung proses pembelajaran. Tujuan guru adalah untuk
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai dan para peserta
didik mendapatkan pemahaman yang kuat tentang materi yang telah

guru ajarkan. Hal ini sesuai dengan teori Wahyuni, Ahsan Tagqwim
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yang mana bahwa secara umum bentuk persiapan mengajar di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja sangat baik, karena mengikuti prosedur yaitu
membuat modul ajar, sehingga pembelajaran dapat tersusun rapi
agar peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tersebut.%?
b. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab terdapat 3
tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup. Guru dan
peserta didik berinteraksi dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan berbagai metode. Ada dua jenis Qira’ah yang
diterapkan di kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja yaitu Qira’ah
Jahriyah (membaca nyaring) dan Qira’ah Shamitah (membaca
dalam hati). Namun, guru bahasa Arab kelas V11 lebih menekankan
pada penggunaan Qira’ah Jahriyah (membaca nyaring). Cara ini
lebih efektif dalam kegiatan membaca bahasa Arab.

c. Evaluasi

Biasanya guru  mengakhiri ~ pembelajaran  dengan
mengevaluasi peserta didik menggunakan penilaian dan terdapat
tiga aspek penilaian diantaranya yaitu penilaian sikap, penilaian
tertulis dan lisan serta penilaian keterampilan. Yang mana penilaian
sikap ini dilakukan dengan mengamati keaktifan dan perhatian
peserta didik terhadap guru dalam pembelajaran bahasa Arab di
kelas. Pada penilaian tertulis, guru memberikan pekerjaan rumah, tes
harian, latihan soal, UTS dan UAS. Hal tersebut dilakukan untuk
menilai sejauh mana peserta didik mengetahui dan memahami
pembelajaran bahasa Arab yang telah dilakukan dalam bentuk
tertulis. Penilaian terakhir itu penilaian keterampilan.

Menerapkan metode Qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab

merupakan salah satu cara yang tepat dalam pelajaran bahasa Arab.

62 W Wahyuni and A Tagwim, “Implementasi Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab Di MTs Negeri 2 Makassar,” Igra: Jurnal Magister ... 3 (2023),
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/igra/article/view/13684%0Ahttps://journal.unismuh.ac.id/i
ndex.php/igra/article/download/13684/6683.
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Karena biasanya peserta didik cenderung tidak menyukai pelajaran
bahasa Arab. Oleh karena itu, dengan menggunakan metode Qira’ah
dalam pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu teknik yang
tepat untuk menambah daya tarik peserta didik dalam megikuti
pembelajaran bahasa Arab. hal ini sesuai dengan teori Umu Latifah,
Nurul Azizah dan Mamluatun Nikmah mengenai jenis metode
Qira’ah yang digunakan menggunakan membaca keras dan
membaca dalam hati. Pada membaca keras ini menjaga keakuratan
bunyi bahasa Arab dalam hal makhra dan karakteristik bunyi lainya,
irama dan ekspresi yang tepat mencerminkan perasaan pengarang
dan halus, tidak bercanda dan berulang-ulang serta memperhatikan
tanda baca. Sedangkan membaca dalam hati itu harus menghindari
vokalisasi - meskipun hanya menggeraka bibir, pengulangan
membaca yaitu mengulangi gerak mata dan penglihatan kepada
kalimat sebeumnya yang sudah dibaca serta menggunakan telunjuk
atau penunjuk atau gerakan kepal.®

Mengenai  penggunaan jenis metode Qira’ah dalam
pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan antusias peserta
didik dan dorongan belajar peserta didik ketika melalui metode
Qira’ah ini yang menarik dibandingkan dengan menggunakan
metode Qira’ah yang lain, dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami isi bacaan teks Arab dan bisa mengucapkan bahasa Arab.
oleh karena itu, Ibu Lu’lu selaku guru bahasa Arab kelas VII
melaksanakan pembelajaran ini dengan menggunakan metode
Qira’ah yang lebih sering digunakan yaitu menggunakan metode
Qira’ah Jahriyah dan Qira’ah Shamitah, akan tetapi lebih sering
menggunakan yang Qira’ah Jahriyah dikarenakan efektif dalam

menyampaikan materi bahasa Arab khususnya dalam membaca teks

63 Latifah, Azizah, and Nikmah, “Penerapan Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Bagi Siswa MA Walisongo Sukajadi Lampung Tengah.”
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Arab dan dapat mengubabh sifat peserta didik yang lebih aktif ketika
proses pembelajaran berlangsung.

Dalam dunia pendidikan, metode Qira’ah memberikan
kontribusi besar dalan berbagai aspek. Metode Qira’ah memiliki
peran penting dalam membantu peserta didik bisa mengucapkan teks
bahasa Arab. Pentingnya metode Qira’ah dalam pembelajaran
bahasa Arab terus berkembang. Metode Qira’ah juga mempunyai
kelebihan-kelebihan antara lain sebagai berikut®:

Peserta didik terbantu untuk mencapai kemampuan membaca

1) Membaca merupakan komunikasi antara pembaca dan penulis.
Jika komunikasi terjalin dengan baik maka pembaca akan
mudah memahami naskah yang dibaca

2) Kemahiran membaca dapat membuat pembaca memahami
budaya bahasa Asing

3) Membantu peserta didik untuk membentuk kebiasaan membaca
dengan baik, seperti memahami teks dan tidak dibantu oleh
kamus apalagi kamus dua bahasa

4) Menambah kecintaan membaca di kalangan peserta didik dan
membiasakan banyak membaca dengan bahasa sasaran

Adanya kelebihan pasti tentu ada kekuranganya juga, diantaranya

adalah :

1) Metode membaca akan membosankan bagi yang tidak gemar
membaca

2) Metode ini hanya terfokus pada membaca saja dan mengabaikan
keterampilan berkomunikasi, keterampilan mendengar serta
keterampilan menulis

3) Membaca cepat dapat dicapai namun, peserta didik kurang

memahami isi teks bacaanya

6 Asti Nazhyfa, dkk. “Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Menggunakan Tharigah Al-
Qira’ah : A Systemic Review,”Jurnal Elsa 20 (2022): 1-3.
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4) Mengabaikan kemahiran menulis, yang mana juga
membutuhkan latihan-latihan dibawah bimbingan dan arahan
guru

5) Peserta didik tidak dapat memahami apa yang dibaca dan diluar
kosakata dan struktur yang terdapat teks

Dengan demikian metode Qira’ah Jahriyah dan metode
Qira’ah Shamitah membantu peran yang sangat penting dalam
pembelajaran bahasa Arab karena dapat membantu peserta didik
memahami isi teks bacaan dan bisa mengucapkan teks naskah
bacaan serta menerjemahkanya dengan lebih efektif. Oleh karena itu,
pendidik harus lebih menguasai metode pembelajaran supaya
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif seiring dengan

perkembangan zaman.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian mengenai Implementasi
Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VII B MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja, peneliti dapat menyimpulkan bahwa langkah-
langkah Implementasi Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
di Kelas V11 B tersebut mencakup tiga tahapan yaitu :.
Tahap Pertama yaitu Persiapan, yang dilakukan guru dalam membuat
perencanaan pembelajaran agar tersusun dengan baik dibuktikan dengan
Modul Ajar. Tahap Kedua yaitu pelaksanaan, didalamnya terdapat 3
tahapan diantaranya yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup.
Kegiatan pembelajaran ini berjalan dengan baik karena dilaksanakan secara
sistematis dengan langkah-langkah yang dinyatakan oleh Acep Hermawan.
Tahap Ketiga yaitu evaluasi, adanya evaluasi untuk peserta didik agar guru
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik. Berdasarkan tahapan-
tahapan tersebut dalam implementasi metode Qira’ah dalam pembelajaran
bahasa Arab di kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas
berjalan dengan baik. Namun, ada beberapa peserta didik yang tidak

mendiskusikan bacaan materi atau memahami isi materinya.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka dapat disimpulkan saran-
saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah diharapkan mampu menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai untuk pengembangan di sekolah serta meningkatkan
kemampuan guru dan menyempurnakan kurikulum sebagai acuan
dalam pembelajaran, karena kepala sekolah adalah pemimpin dan
pembina guru dalam melaksanakan pembelajaran.

2. Untuk memastikan bahwa peserta didik terlibat dan mampu memahami

materi yang disampaikan, para guru terutama mereka yang mengajar
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bahasa Arab sebagai bahasa kedua maka menyesuaikan metode
pengajaran mereka dengan cara yang efektif dan tepat. Hal ini juga dapat
berdampak pada keberhasilan akademik peserta didik.

. Peserta didik perlu memiliki motivasi dan minat yang tinggi terhadap
apa yang dipelajarinya. Agar dapat meningkatkan pembelajarannya,
terutama dalam pembelajaran bahasa Arab. hal ini disebabkan karena
peserta didik yang termotivasi dan tertarik akan lebih mampu
memahami materi dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

. Orang tua memegang peranan penting dalam semangat belajar anak,
oleh karena itu orang tua di rumah perlu terus menerus memberikan
pendampingan kepada anak agara anak dapat terus belajar dan mendapat

pengakuan atas prestasinya
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Lampiran 1 Pedoman Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Pedoman Observasi, Wawancara dan Dokumentasi Peneltian Implementasi
Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VII B MTs

Ma’arif NU 1 Patikraja

A. Tujuan Observasi

1.

Melihat langsung bagaimana metode Qira’ah dalam pembelajaran
bahasa Arab digunakan di kelas VIl B

Mengamati interaksi antara guru dan peserta didik selama
mengguanakan metode Qira’ah di kelas VII B

Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalan penggunaan metode
Qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VIl B

B. Tujuan Wawancara

1.

Memahami persepsi guru dan peserta didik terhadap penggunaan
metode Qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab

Mengidentifikasi manfaat dan tantangan dalam penggunaan metode
Qira’ah

Mengumpulkan saran dan masukan untuk perbaikan Implementasi

Metode Qira’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab

C. Aspek yang Diamati :

1.

2.

3.

Persiapan Kelas

a. Bagaimana guru mempersiapkan metode Qiraah dalam
pembelajaran bahasa Arab sebelum memulai pelajaran?

Penggunaan Metode Qira’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab

a. Bagaimana guru mengintegrasikan metode Qira’ah dalam
pembelajaran bahasa Arab?

Interaksi guru dan siswa

a. Bagaimana guru menjelaskan materi menggunakan metode
Qira’ah?

b. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan metode
Qira’ah?



C.

Apakah peserta didik lebih terlihat aktif dan memahami ketika guru

menggunakan metode Qira’ah?

. Implementasi Metode Qira’ah

a.

Apakah penggunaan metode Qira’ah membantu peserta didik lebih
memahami teks bacaan Qira’ah dan artinya?
Apakah ada perbedaan dalam pemahaman peserta didik sebelum
dan sesudah menggunakan metode Qira’ah?
Apakah metode Qira’ah mampu menjelaskan konsep yang sulit

dengan lebih mudah?

. Tantangan dan Kendala

a.

b.

Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pada
Implementasi metode Qira’ah?

Solusi apa saja yang harus dilakukan untuk mengatasi tersebut?

Feedback dan Saran dari Peserta didik dan Guru

a.

Apakah peserta didik memberikan feedback mengenai
Implementasi metode Q ira’ah?
Adakah saran dari guru untuk meningkatkan penggunaan metode

Qira’ah di masa depan?

Dokumentasi

a.
b.

C.

Foto Lingkungan Sekolah
Foto Pelaksanaan Observasi

Foto Pelaksanaan Wawancara



Lampiran 2

A. Instrumen Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Ma’arif NU 1
Patikraja

Hari/Tanggal : 15 Mei 2024

Informan : Moch. Aris Fahmi, M. Pd. |
Jabatan : Kepala Madrasah Tsanawiyah NU 1 Patikraja
Waktu :09.00 WIB

1. Ceritakan sedikit tentang latar belakang bapak sebagai kepala sekolah?
Jawab : “seorang kepala sekolah biasanya memiliki latar belakang
pendidikan sebagai pendidik dengan pengalaman mengajar di berbagai
tingakatan pendidikan. Kepala sekolah itu harus memiliki pemahaman
yang dalam tentang proses belajar-mengajar dan kebutuhan peserta
didik, biasanya kepala sekolah memiliki kemampuan komunikasi yang
kuat untuk berinteraksi dengan berbagai pihak termasuk staf mengajar,
peserta didik, orang tua dan pihak-pihak eksternal yang lainya. Terus
kepala sekolah juga biasanya memiliki pengalaman dalam
kepemimpinan dan manajemen di lingkungan pendidikan, baik sebagai
kepala sekolah sebelumnya atau pernah dalam peran adminitrasi lainya
di sekolah.”

2. Bagaimana kebijakan sekolah dalam mendukung penggunaan metode

Qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab?
Jawab : “sekolah dapat memilih untuk mengembangkan kurikulum
yang menekankan pengembangan keterampilan membaca dalam
bahasa Arab, melalui metode Qira’ah lalu menyediakan sumber daya
yang diperlukan seperti buku teks, materi bacaan ataupun teknologi
yang mendukung pengajaran dan pembelajaran Qira’ah. Dengan
memiliki kebijakan yang jelas dan mendukung, sekolah dapat
memastikan bahwa metode Qira’ah digunakan secara efektif untuk
meningkatkan keterampilan membaca peserta didik dalam bahasa
Arab.”



3. Apa yang mendorong sekolah untuk menerapkan metode Qira’ah
dalam pembelajaran bahasa Arab?
Jawab : “metode Qira’ah bertujuan utama untuk mengembangkan
keterampilan membaca peserta didik dalam bahasa Arab. dengan
menggunakan metode Qira’ah, peserta didik dapat belajar untuk
membaca dan memahami teks-teks dengan lebih baik. Selain itu juga
dapat membantu memperkaya pengalaman belajar peserta didik secara
menyeluruh. Secara kesuluruhan metode Qira’ah ini  dalam
pembelajaran bahasa Arab membawa banyak manfaat pendidikan baik
dari segi pengembangan keterampilan bahasa maupun pemahaman
budaya dan agama yang penting bagi peserta didik.”

4. Kurikulum apa yang diterapkan di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?
Jawab : “Untuk tahun ini, sudah ada kurikulum terbaru yaitu
kurikulum merdeka. Untuk kurikulum merdeka ini sudah digunakan di
kelas VII berlaku untuk semua pelajaran akan tetapi untuk di kelas
VIII dan X masih menggunakan K13.”

5. Apa Visi Misi di MTs Ma’arif NU 1Patikraja?
Jawab : “untuk visi di Mts ini terwujudnya peserta didik, berwawasan
ahlussunnah waljamangah yang ber akhlakul karimah, tagwa, cerdas,
trampil dan unggul dalam prestasi. Dan Misi di Madrasah ini
menyelenggarakan pendidikan yang berkwalitas dalam pencapaian
prestasi akademik maupun non akademik, mewujudkan pembelajaran
dan pembiasaan dalam mempelajari Al-Quran dan menjalankan ajaran
agama Islam yang berwawasan ahlussunah waljamangah, mewujudkan
pembentukan karakter Islam (religius, jujur dan disiplin) dalam setiap
aktifitas di lingkungan madrasah dan masyarakat, meningkatkan
pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan sesuai dengan
perkembangan dunia pendidikan dan menyelenggarakan tata kelola

madrasah yang efektif danefisien, transparan dan akuntabel.”



Lampiran 3

B.

Instrumen Wawancara dengan Guu Bahasa Arab Kelas VII MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja

Hari/Tanggal : 21 Mei 2024

Informan : Lu’lu’ul Karomah S. Pd
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab
Waktu :10.00 WIB

1. Ceritakan sedikit tentang latar belakang ibu sebagai guru bahasa Arab?
Jawab : “latar belakang saya sebagai guru bahasa Arab cukup menarik
dan memberikan pengaruh yang besar dalam kehidupan saya. Saya
telah mengajar bahasa Arab selama 4 tahun. Saya memiliki latar
belakang pendidikan lulusan gelar sarjana di bidang bahasa Arab.
sebagai guru saya memiliki pemahaman yang mendalam tentang
kurikulum dan metode pengajaran bahasa Arab. pengaruh terhadap
saya sebagai guru bahasa Arab telah mempengaruhi minat dan
pemahaman saya terhadap bahasa, saya seringkali memperkenalkan
terkait karya-karya arab dan itu membuat dalam memahami
kompleksitas bahasa Arab. dengan latar belakang ini, selain menjadi
seorang pendidik tetapi juga menjadi
sumber inspirasi yang kuat bagi saya dalam memahami dan
menghargai keindahan bahasa Arab.”

2. Bagaimana pendapat ibu tentang metode Qira’ah dalam pembelajaran
bahasa Arab?

Jawab : “metode Qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab sering
dianggap sebagai pendekatan yag sangat penting dan bermanfaat,
metode Qira’ah ini membantu peserta didik untuk tidak hanya
mengenali kata-kata dan frasa akan tetapi juga untuk memahami
konteks dan makna yang lebih dalam dari teks yang mereka baca.
Metode ini juga membantu peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan membaca dengan baik dalam hal pengucapan yang benar

maupun memahami nuansa dalam bacaan mereka, karena banyak teks
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dalam bahasa Arab memiliki nilai keagamaan yang tinggi maka
metode Qira’ah ini dapat memahami dan menghargai konteks budaya
dan keagamaan dimana bahasa Arab sering digunakan. Metode Qira’ah
ini juga sering melibatkan latihan membaca berulang-ulang untuk
memperkuat keterampilan membaca peserta didik dan membantu
meningkatkan kecepatan membaca dan memahami teks dengan baik.”
Seberapa sering ibu menggunakan metode Qira’ah dalam pembelajaran
bahasa Arab di kelas VII B ini?

Jawab : “ketika sedang sub tema Qira’ah saya lebih sering
menggunakan metode Qira’ah dengan metode Qira’ah.”

Buku apa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas
VII?

Jawab : “menggunakan buku LKS dari LPM NU Kab. Banyumas,
sebenarya ada buku paket yang lain akan tetapi anak-anak mayoritas
punya buku hanya LKS Ma’arif NU Kab Banyumas saja.”

Bagaimana persiapan ibu sebelum mengajarkan pembelajaran bahasa
Arab?

Jawab : “persiapannya mendalami materi yang akan disampaikan,
membuat modul ajar 1 materi itu 1 modul ajar.”

. Dalam menerapkan metode Qira’ah lebih sering mengguanakan
membaca dalam hati atau dengan menggunakan suara keras?

Jawab : ““ saya lebih sering menggunakan metode Qira’ah dengan suara
yang keras, dikarenakan lebih efektif dengan guru menyampaikan atau
membacakan teks Qira’ah terlebih dahulu dengan suara yang keras lalu
peserta didik mengikutinya atau menirukannya.

. Apa saja faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam membaca
tulisan berbahasa Arab?

Jawab : banyak mba faktornya termasuk masih banyak peserta didik
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Lampiran 4

C. Instrumen Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VII B MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja

Hari/Tanggal : 21 Mei 2024

Informan . Asyifaul Afigoh
Jabatan : Peserta didik Kelas VII B
Waktu :12.08 WIB

1. Bagaimana pendapat kamu selama proses pembelajaran bahasa arab?
Jawab : “membosankan karena kadang gurunya kurang
mengaplikasikan dengan fasilitas yang ada.”

2. Apakah bu lu’lu memberi tugas atau latihan soal setiap selesai proses
pembelajaran bahasa Arab?

Jawab : “iya selalu memberikan tugas setelah pembelajaran bahasa
Arab selesai.”

3. Apakah setiap peserta didik memiliki buku paket pelajaran bahasa
Arab?

Jawab : “iya mempunyai semua buku paket bahasa Arab.”

4. Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran metode qira’ah?
Jawab : “bagus untuk kedepanya dikarenakan dengan menerapkan
metode Qira’ah tersebut mampu membantu peserta didik yang belum
mampu membaca teks bahasa Arab sedikit demi sedikit peserta didik
mampu membaca secara kata perkata.”

5. Apa kesulitan yang kamu rasakan dalam pembelajaran bahasa Arab?
Jawab : “sulit memahami dikarenakan tidak terloalu bisa dalam
membaca Arab dan tidak tahu artinya.”

6. Apakah dengan menggunakan metode qira’ah yang ibu lu’lu ajarkan
menjadi mudah di pahami?

Jawab : “ya sangat mudah dipahami.”
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Lampiran 5

D. Instrumen Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VII B MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja

Hari/Tanggal : 21 Mei 2024

Informan : Sava Vino Yodha Pragata
Jabatan : Peserta didik Kelas VII B
Waktu :12. 08 WIB

1. Bagaimana pendapat kamu selama proses pembelajaran bahasa arab?
Jawab : “susah untuk dipahami, soalnya aku lulusan dari SD yang
belum pernah mengenal bahasa Arab.”

2. Apakah bu lu’lu memberi tugas atau latihan soal setiap selesai proses
pembelajaran bahasa Arab?

Jawab : “iya sering memberi latihan soal.”

3. Apakah setiap peserta didik memiliki buku paket pelajaran bahasa
Arab?

Jawab : “ya setiap peserta didik mendapatkan buku bahasa Arab dari
sekolah.”

4. Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran metode qira’ah?
Jawab : “ya saya bisa mengikuti pembelajarannya akan tetapi tidak
bisa memahami.”

5. Apa kesulitan yang kamu rasakan dalam pembelajaran bahasa Arab?
Jawab : “sulit menghafal, sulit untuk memahami, sulit untuk
mengucapkan.”

6. Apakah dengan menggunakan metode gira’ah yang ibu lu’lu ajarkan
menjadi mudah di pahami?

Jawab : “ya bisa dipahami ketika menggunakan metode Qira’ah

dengan suara keras, bersama-sama membacanya.”



Lampiran 6

E. Instrumen Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VII B MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja

Hari/Tanggal : 21 Mei 2024

Informan : Nadin Ratna Wijayanti
Jabatan : Peserta didik Kelas VII B
Waktu :12. 08 WIB

1. Bagaimana pendapat kamu selama proses pembelajaran bahasa arab?
Jawab: “susah dipahami”

2. Apakah bu lu’lu memberi tugas atau latihan soal setiap selesai proses
pembelajaran bahasa Arab?
Jawab : “iya selesai pembelajaran bahasa Arab ibu Lu’lu selalu

memberikan tugas latihan soal, kalo waktunya sudah habis biasanya

buat PR.”

3. Apakah setiap peserta didik memiliki buku paket pelajaran bahasa
Arab?
Jawab : “ya setiap peserta didik punya buku bahasa Arab dari
sekolah.”

4. Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran metode qira’ah?
Jawab : lebih gampang soalnya membaca teks bacaan Arabnya
bersama-sama dan dengan itu bisa membantu teman yang lainya yang
belum bisa membaca tulisan Arab.”

5. Apa kesulitan yang kamu rasakan dalam pembelajaran bahasa Arab?
Jawab : “sulit memahami, sulit mengartikan bahasa Arab sama sulit
membaca teks bahasa Arab secara lancar.”

6. Apakah dengan menggunakan metode qira’ah yang ibu lu’lu ajarkan
menjadi mudah di pahami?

Jawab : “alhamdulillah bisa memhami.”



Lampiran 7

MODUL AJAR

MODUL AJAR FASE D - KELAS VII MTS

MATA PELAJARAN : BAHASA ARAB

BAB6: (02 b4 ga SJM;Y‘

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Madrasah : MTs Ma’arif NU 1 Patikraja
Nama Penyusun : Lu’lv’ul Karimah S. Pd
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Fase / Kelas / Semester : D-VII /2

Alokasi Waktu : 2TM = (6 JP x 40 Menit)
Tahun Penyusunan : 2023 / 2024

CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB FASE D

Pada akhir fase D, peserta didik mempunyai kemampuan mengeksplorasi
informasi serta membangun interaksi dengan teks sebagai alat komunikasi global
sesuai dengan tujuan dan konteks sosial, mampu merefleksi berbagai jenis teks
visual atau teks multimoda yang tersurat dan tersirat serta dapat
menghubungkan dan memaparkannya melalui tulisan dalam paragraf sederhana
pada berbagai jenis teks dan membuat urutan yang terhubung secara logis untuk
mengungkapkan gagasan sesuai dengan struktur teks secara tulis dan lisan untuk
penguatan karakter.

Elemen Capaian Pembelajaran
Membaca - Peserta didik mampu memahami dan merefleksi berbagai
Memirsa jenis teks visual atau multimoda tentang perkenalan,

fasilitas di madrasah, peralatan sekolah, alamat, rumah,
keluarga, kegiatan sehari-hari, hobi, pekerjaan, kesehatan,
hari-hari besar Islam, pariwisata, alam, dan lingkungan
dengan menggunakan susunan gramatikal:
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untuk memahami informasi tersurat dan tersirat dari
berbagai jenis teks.

KOMPETENSI AWAL

Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan (bunyi, kata,
dan makna) dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan tema
) [RETNV yang melibatkan tindak tutur memberi dan meminta
informasi tentang kegiatan sehari-hari keluarga dengan memperhatikan
susunan gramatikal el gyliaall s

Menganalisis gagasan dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan
tema = Sy on dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal el g)laall Ll pas

Mendemonstrasikan melibatkan tindak tutur memberi dan meminta

informasi  tentang  kekegiatan  sehari-hari  keluarga  dengan

memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan gramatikal
3hall g)liaall iy baik secara lisan maupun tulisan

Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks naratif sederhana yang
berkaitan dengan tema G (RO ngan memperhatikan bentuk,

makna dan fungsi dari susunan gramatikal >4~ £24a e

PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL ALAMIN
(PRA)

Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong
royong, serta kebhinnekaan global.

Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.
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SARANA DAN PRASARANA

Media : Alat Peraga, Gambar dan Papan Tulis
Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-
lain

TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pembelajaran dengan tatap muka, direct instruction, cooperative
learning,dan discovery learning

KOMPETENSI INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu menjelaskan fungsi sosial, struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata dan makna) dari teks naratif sederhana yang
berkaitan dengan tema: ) (RO yang melibatkan tindak tutur
memberi dan meminta informasi tentang kegiatan sehari-hari
keluarga dengan memperhatikan susunan gramatikal
3l golall (i

Peserta didik mampu menguraikan gagasan dari teks naratif sederhana
tentang jenis dan warna yang berkaitan dengan tema eIl Solngy o
dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan

gramatika >~ gl

Peserta didik mampu menulis gagasan teks naratif sederhana tentang
jenis dan warna yang berkaitan dengan tema i~ <l ;# dengan
memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan gramatika
3 hall LL..A s )

Peserta didik mampu mempraktekkan ungkapan sederhana tentang
peralatan sekolah dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal 3 i) lL‘“l 4 haik secara lisan maupun
tulisan.

Peserta didik mampu menyusun teks naratif sederhana terkait dengan
tema i Slay dengan menggunakan bentuk, makna dan fungsi

susunan gramatikal 4> golall (aa
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Peserta didik mampu membuat karangan sederhana terkait dengan tema
39 Slaw cadengan menggunakan bentuk, makna dan fungsi susunan

gramatikal A~ £LA st
PEMAHAMAN BERMAKNA

» Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan (bunyi, kata,
dan makna) dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan tema
s,.S?l <y o Yang 8melibatkan tindak tutur memberi dan meminta

informasi tentang kegiatan sehari-hari keluarga dengan memperhatikan
susunan gramatikal s iel ¢ lall (s e

= Menganalisis dan menyajikan hasil analisis gagasan dari teks naratif

sederhana vyang berkaitan dengan tema ) (RCURR dengan
memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan gramatikal

el g olall (5
PERTANYAAN PEMANTIK
Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi s 4. @L.;,_Lq iy ]
KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1

Kosa Kata Tentang Tutur Memberi dan Meminta Informasi Tentang

Kegiatan Sehari-Hari Keluarga dengan Memperhatikan Susunan Gramikal
33aall £ 3Laall i pas

KEGIATAN PENDAHULUAN

= Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

» Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan
pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

= Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi
yang akan diajarkan.

= Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan
karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan
kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) dan Profil
Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa
ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | ® Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk
melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya
kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan
bacaan terkait materi Kosa kata tentang tutur
memberi dan meminta informasi tentang
kegiatan  sehari-hari  keluarga dengan
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memperhatikan susunan gramikal s i ¢ Lall i s

Critical Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Kosa kata tentang tutur memberi dan meminta
informasi  tentang kegiatan sehari-hari
keluarga dengan memperhatikan susunan
gramikal sl ¢ Lall i

Collaboration

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok
untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Kosa kata tentang tutur
memberi dan meminta informasi tentang
kegiatan  sehari-hari  keluarga  dengan
memperhatikan susunan gramikal

3 hal) golakl Ly

Communication

Peserta didik = mempresentasikan ~hasil kerja
kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan
tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Kosa
kata tentang tutur memberi dan meminta
informasi  tentang  kegiatan sehari-hari
keluarga dengan memperhatikan susunan
gramikal.. s a0 Folall iy el

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk
menanyakan kembali hal-hal yang belum
dipahami

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang

telah dilakukan

= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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PERTEMUAN KE-2

Teks Naratif Sederhana Terkait dengan Tema O [V PV dengan
Menggunakan Bentuk, Makna dan Fungsi Susunan Gramatikal

KEGIATAN PENDAHULUAN

= Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

= Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan
pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

= Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi
yang akan diajarkan.

= Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan
karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan
kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) dan Profil
Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa
ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk
melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya
kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan
bacaan terkait materi Teks naratif sederhana
terkait dengan tema 3,91 <olay - dengan
menggunakan bentuk, makna dan fungsi
susunan gramatikal 4.l ¢ lall (s a5

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Teks naratif sederhana terkait dengan tema

5,1 Slay wdengan  menggunakan  bentuk,

makna dan fungsi susunan gramatikal
)/.i..lj @L-a.'-' R

Collaboration » Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok
untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Teks naratif sederhana
terkait dengan tema .4 wlay s dengan
menggunakan bentuk, makna dan fungsi
susunan gramatikal 3a.d g lall (a2
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E.

Communication | * Peserta didik mempresentasikan hasil kerja
kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan
tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Teks
naratif sederhana terkait dengan tema
0| RCH I dengan menggunakan bentuk,
makna dan fungsi susunan gramatikal

Shal) £kl (3
= Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk
menanyakan kembali hal-hal yang belum
dipahami

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilakukan

= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Untuk peserta didik yang sudah memahami materi ini sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan
untuk membaca materi &= Clay 0 3aal) g \abl oy aas dan gramatikal
dari berbagai referensi yang relevan.

Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran
sesuai dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan (joyfull learning) sehingga tujuan
pembelajaran bisa tercapai.

Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar
kembali tata cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas
sesuai kesepataan antara guru dengan siswa. Peserta didik juga
disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.
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ASESMEN / PENILAIAN
1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran,
dengan pertanyaan:

Jawaban

Ya Tidak

No Pertanyaan

1 Apakah pernah membaca buku
terkait ?

2 Apakah kalian ingin menguasai materi
dan 5. Glay o

gramatikal 4.l golall iy e
dengan baik ?

3 Apakah kalian sudah siap
melaksanakan pembelajaran dengan
metode inquiry learning, diskusi ?

2. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi,
presentasi dan refleksi tertulis.

Asesmen saat ketika peserta didik melakukan kegiatan belajar dengan
metode Inquiry Learning

Lembar Kerja Pengamatan

Nama Peserta Aspek yang diamati Skor
No Didik Gagasan| Aktif |Kerjasama |1 |2 |3 |4
2 |Aisy Anindya
3 |Dias Abdalla
4
5 |dst.
Nilai = Skor x 25
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3. Asesmen Sumatif
a. Asesmen Pengetahuan
UJI KOMPETENSI

| a1 315 sk

= on 1;1-‘ ;-'i
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b. Asesmen keterampilan

1) Peserta didik mempraktikkan berkenalan secara lisan dan tulis

Contoh rubrik penilaian praktek:
Nama & WV ER W
Kelas . . .......... ...

e

S T

[

Aspek Penilaian Skor
Kelancaran (kompetensi gramatikal di aspek bunyi bahasa) 20
Ketepatan (kompetensi gramatikal aspek nahwu sharaf) 20
Isi (kompetensi wacana dan sosiolinguistik) 30
Ucapan/pelafalan (kompetensi gramatikal aspek bunyi 15
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bahasa)

Gestur (kompetensi strategi) 15
Total 100
Keterangan penilaian:
Indikator Penilaian aspek kelancaran (fluency)

No. Aspek Penilaian Skor

1. |Tidak ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan| 15-20
ungkapan yang dipilih efektif

2. |Ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan ungkapan| 10-14
yang dipilih efektif

3. |Tidak ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan 5-9
ungkapan yang dipilih kurang efektif

4. | Ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan ungkapan 0-4
yang dipilih kurang efektif

Indikator penilaian aspek ketepatan (accuracy)

No. Aspek Penilaian Skor
1. |Tidak ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih tepat | 15-20
2. |Tidak ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih 10-14

kurang tepat
3. |Ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih tepat 5-9
4. | Ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih kurang 0-4

tepat

XXII




Indikator penilaian aspek isi

No. Aspek Penilaian Skor

1. | Memiliki struktur teks deskriptif lengkap (deskripsi 25-30
umum dan deskripsi khusus), deskripsi umum meluputi
definisi, identifikasi, klasifikasi, dan deskripsi khusus
dari Klasifikasi detail

2. | Memiliki struktur teks deskriptif lengkap (deskripsi 20-24
umum dan deskripsi khusus), deskripsi umum meliputi
definisi, identifikasi, klasifikasi, dan deskripsi khusus
dari klasifikasi kurang detail

3. | Memiliki struktur teks deskriptif tidak lengkap 15-19
(deskripsi umum dan deskripsi khusus), deskripsi
umum meliputi definisi, klasifikasi, dan deskripsi
khusus dari klasifikasi kurang detail

4. | Memiliki struktur teks deskriptif kurang lengkap 10-14
(deskripsi umum dan deskripsi khusus), deskripsi
umum meliputi definisi, dan deskripsi khusus kurang
sesuai

5. |Tidak ada komponen struktur deskriptif 1-9

Petunjuk penskoran:

Penghitungan skor akhir menggunakan rumus:

Skor Perolehan x 10 = ....

2) Peserta didik membuat kartu nama

Keterangan:

Skor antaral -5

Aspek yang dinilai disesuaikan dengan tugas yang diberikan

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan

= Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai
kompetensi dan tujuan pembelajaran.

= Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan
menambah keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high
order thinking

= Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.
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Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai
kompetensi dan tujuan pembelajaran

Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan
dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai
materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan.

Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru:

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan
pengajaran di kelas, misalnya:

Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini ?
Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan
profil pelajar rahmatal lil ‘alamin?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

Refleksi Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi

1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal
paling sulit dari pelajaran ini?

2 | Apa yang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?

3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?

4 |Jika kamu diminta untuk memberikan
bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang
akan kamu berikan pada usaha yang telah
dilakukan
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LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Peserta didik : .......coooviimniiiiiieiiee e,

Kelas T

Dengarkan mufradat yang disebutkan ustadmu, kemudian cocokkan dengan
jawaban yang tersedia dan tulis jawaban yang sesuai !

(4hall - (ousSH - 1 -535,5d1) )
(ikdl- ol - 5300 - alalatl) Y
(Gelad - 3390 - it 2520y v
(L‘i-tﬁ-:ﬁ-&&h £
dg.ua" J.uj) .0
I[uu..S: g«.- ”-G ,Jﬁ} v
Ei:—m_ru ‘“"ﬁh A

[L}&J by ‘l—wﬁm-’}a‘d} A

Dengarkan teks pendek yang dibaca oleh ustadmu. Kemudian cocokkan dengan
pernyataan berikut! Jika benar maka pilih (= >4 jika salah maka pilih (&3)
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Terjemahkan kalimat-kalimat yang kamu dengarkan dari ustadzmu !
1

O S

©

2
3
4,
5
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PRODUKSI TEKS SECARA BERKELOMPOK
Lakukan tahapan-tahapan berikut !

1.
2.

Buat kelompok yang terdiri 4 — 5 anggota dengan 1 koordinator

Pelajari kembali kosakata, ungkapan, struktur, contoh kalimat sederhana
secara bersama-sama dari teks-teks yang ada di halaman sebelumnya

3. Buat perencanaan produksi teks

Tentukan jenis teks dan tema yang disepakati

5. Berikan tugas ke masing-masing anggota untuk menyusun 1 - 2 kalimat yang

baik dan benar pada lembar kertas dengan memberikan 1 - 2 kunci kata yang
berbeda antar satu dengan lainnya, supaya tidak sampai muncul kalimat yang
sama.

7. Tashih atau koreksi masing-masing tulisan tersebut sesuai dengan karakter
jenis teks dan susunan kalimatnya, dengan memperhatikan struktur kalimat
yang sudah diajarkan

8. Tulis kembali kalimat-kalimat yang sudah ditashih tersebut menjadi paragraf
yang utuh dengan tulisan yang benar dan rapi (tanpa ada coretan/kesalahan),
dan dokumentasikan untuk proses pembelajaran selanjutnya

a. Kelompok : ...........

No Nama Jabatan Tugas
1
2
3
4
5
b. Jenis Teks : ccceeiiieeeiinnnens
Cc. TemaTeks:.cccoooiivireennnns

d. Hasil tugas masing-masing anggota sesuai dengan kata kunci yang telah dibagi

No Nama Hasil Tugas
1
2
3
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e. Catatan tashih atau koreksi

f.

No Nama Hasil Tugas Tashih/Koreksi

v | W IN|BE

Gabungan hasil tulisan seluruh anggota

PRODUKSI TEKS SECARA MANDIRI
Lakukan tahapan-tahapan berikut !

1.

vk N

Pelajari kembali kosakata, ungkapan, struktur, contoh kalimat sederhana
secara bersama-sama dari teks-teks yang ada di halaman sebelumnya

Buat perencanaan produksi teks
Tentukan jenis teks dan tema yang disepakati
Susun kalimat-kalimat menjadi paragraf

Tashih atau koreksi kalimat tersebut sesuai dengan karakter jenis teks dan
susunan kalimatnya, dengan memperhatikan struktur kalimat yang sudah
diajarkan

Tulis kembali kalimat-kalimat yang sudah ditashih tersebut menjadi paragraf
yang utuh dengan tulisan yang benar dan rapi (tanpa ada
coretan/kesalahan), dan dokumentasikan untuk proses pembelajaran
selanjutnya

JENIS TEKS & v
TemMaTeKS & ..o

Hasil tulisan
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d. Catatan tashih atau koreksi

No Nama Kalimat ke ... | Harusnya Tashih / Koreksi

v | W IN|BE

e. Hasil tulisan setelah ditelaah dan dikoreksi

Mengetahui, Purwokerto, ............... , 2024
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
(Moch. Aris Fahmi, M. Pd. I) (Lu’lu’ul Karimah S. Pd )
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Lampiran 8

DOKUMENTASI WAWANCARA DAN OBSERVASI

(Gambar 9. Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VII, Asyifaul Afigoh)
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(Guru sedang memberikan mufradat pada materi Qira’ah)
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(Proses Pembelajaran dengan menggunakan metode Qira’ah)
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Lampiran 10

Surat Permohonan lzin Observasi Pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jatan Jonderal A Yan, No. 40A Pureokerio 83126
Teopon (0281) 635624 Fakaimii (0281) 836563

to

www, Rl uinsazu ac
Nomor : B.m.5054/Un. 19/D FTIK/PP.05.3/10/2023 27 Oktober 2023
Lamp. -
Hal : Permohonan ljin Observasi Pendahuluan
Kepada
Yth. Kepa'a MTs Ma‘arif NU 1 Patikraja
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi

mahasiswa kami:

1. Nama : NABILA ANNISA MA'RIFATI
2.NIM 1 2017403079

3. Semester : 7 (Tujuh)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

5. Tahun Akademik 1 202372024

Memohon dengan hormat kepada Bapak/lbu untuk kiranya berkenan memberikan (fn observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut, Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan

dengan ketentuan sebagai bernkut:

1. Objek : Guru Bahasa Arab Kelas Vill
2. Tempat / Lokasi
3. Tanggal Observasi 128-10-2023 s.d 11-11-2023

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih,
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

: MTs Ma‘arif NU 1 Patikraja - Jalan Nasional Ill, Kebumen,
Kedungrandu, Patikraja, Banyumas Regency, Central Java 53171

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah
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Lampiran 11

Surat Keterangan Telah Observasi Pendahuluan

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU KAB. BANYUMAS

MTs MA’ARIF NU 1 PATIKRAJA
Alamat : JL. Raya Kedungrandu RT.03/RW.03 Patikraja Banyumas 53171
Emall : mismanupatikeaia@vyahoo com Telp. (0281) 6844394

SURAT KETERANGAN OBSERVASI PENDAHULUAN
Nomor : 003/LPM/33, 1 8/MTs,-24/A/12024

Yang Bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma'arif NU 1 Patikraja
Kabupaten Banyumas, mencrangkan bahwa :

Nama : NABILA ANNISA MA'RIFATI

NIM : 2017403079

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Universitas : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN
ZUHRI PURWOKERTO

Yang bersangkutan telsh mengadakan Observasi Pendahuluan di Madrasash Tsanawiyah
Ma'arif NU | Patikraja Kabupaten Banyumas, pada tanggal 28 Oktober 2023 s/d 11 November
2023 dengan judul : “Implementasi Metode Qira'ah dalam Pembelajoran Bahasa Arab di
Kelas VII MTs Ma'arif NU 1 Patikraja”™,

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 12

Surat Izin Melakukan Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jatan Jenderal A Yani, No. 40A Purwokeno 53126
Teepon (0281) 635624 Faksmii (0281) 636553
www ftik uinsaizu ac id

Nomor 1 B.m. 1864/ Un. 19D FTIK/PP.05,3/04/2024 25 Apnil 2024
Lamp -
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada
Yth. Kepala MTs Ma‘arit NU 1 Patikraja

Kec. Patikraja
di Tempat

Dibertahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pen?umpu{m data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan jjin riset kepada mahasiswa kami

dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : NABILA ANNISA MA'RIFATI

2. NIM 1 2017403079

3. Semester : 8 (Delapan)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

5. Alamat : Jl.esgerayu Gg 8 RT.2 RW.7 Kel. Mintaragen Tegal Timur Kota
8. Judul . Implementasi Metode Qira'ah Dalam Pembelajaran Bahasa

Arab Di Kalas VIl MTs Ma'arif NU 1 Patikraja
Adapun nset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai bankut

1. Objek : Siswa dan Guru Bahasa Arab

2. Tempat / Lokasi : MTs Ma‘arif NU 1 Patikraja Banyumas
3. Tanggal Riset : 26-04-2024 s/d 26-06-2024

4. Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampalkan terima kasih.
Wassalamu ataikum Wr. Wb,

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidskan
Madrasah

Tembusan :
1. Kepala MTs Ma‘arif NU 1 Patikraja
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Lampiran 13

Surat Keterangan Telah Melakukan Riset

.t, LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU KAB. BANYUMAS
() 57 MTs MA’ARIF NU 1 PATIKRAJA
;u‘ .. /A ,-\“i,' Alamat : JL. Raya Kedungrandu RT,03/RW.03 Patlkraji Banyumas 53171
N J:’".'\ U Emall : mtemanupatikenga@@yahon com Teip (0201) GE44304

SURAT KETERANGAN
Nomor ; 88/LPM/33 I8/MT5.-24/AV172024

Yang Bertanda tangan di bawah ini Kepula Madrasah Tsanawiyah Mu“arif NU 1 Patikrja
Kabupaten Banyumas, mencrangkan bahwa

Nama ¢ NABILA ANNISA MA'RIFATI
NIM ¢ 2017403079
Jurusan ¢ Pendidikan Bahosa Arab
Fukultas . Tarbiyah dan limu Keguroan
Universilas . UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN

ZUHRI PURWOKERTO
Yang bersangkutan telah melaksanakan riset individu di Madrasah Tsanawiyah Mu'arif NU
| Patikraja Kabupaten Banyumas, pada tanggal 1 sd 31 Mei 2024 dengan Judul

“IMPLEMENTASI METODE QIRA'AH DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI
KELAS VII B MTs MA'ARIF NU 1 PATIKRAJA™

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan schagaimana mestinyi.

Patikraja, § Juni 2024
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Lampiran 14

Surat Keterangan Telah Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUNBEIE;IgﬂllNDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM
PROFESOR KIA! HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Julan Jenderal A, Yanl, No. 40A Purwokerio 53126
Telopon (0281) 635524 FaksimiN (0281) 636553
www uinsalzu ac

SURAT KETERANGAN

K
No, B.€.708/Un 19/F TIK. JPIPP.05.3/1/2024

Yang bertanda tangan di bawah Ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto
mmerangltan.b':hm proposal skripsi berudul :
implementas atode Qira‘ah Da P b

NUJ Patikraja

glLremnoed)s

Sebagaimana disusun oleh:
Nama : Nabila Annisa Ma'rifati
NIM : 2017403079
Semester :9
Jurusan/Prodi :PBA

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 5 Februar 2024

Demikian surat keterangan ini dibust dan dapat digunakan sebagaimana mestinya,
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Lampiran 15

Surat Keterangan Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jolan Janderal A_ Yanl, No. #0A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 835624 Faksimii (0281) 838553
www. unsaizu ac id

SURATKETERANGAN
No.2591/UN.19/WD.I.FTIK/PP.05.3/6/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan
bahwa :

Nama . Nabia Anresa Ma'rfati
NIM . 2017403079
Prodi : PBA

Mahasiswa tersebut benar-benar lelah melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan LULUS pada :

HarifTanggal : Rabu, 12 Juni 2024
Nilai . 78 (B+)

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

T Purwokerto, 14 Juni 2024
S e A“‘\

/@ “&4¥akil Dekan Bidang Akademik,
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Lampiran 16

Surat Keterangan Wakaf Buku

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokeno 53126
Telepon (Q281) 638624 Faksimdi (0281) 636583
Website: hitp /b uineaizy ac id. Emailt 8 uneszyacid

Nomor : B-2890/Un.19/K.Pus/PP.08,1/6/2024

Yang bertandatangan dibawah inl menerangkan bahwa :

Nama - NABILA ANNISA MA'RIFATI
NIM : 2017403079
Program : SARJANA / S1

Fakultas/Prodi : FTIK/PBA

Telah menyumnbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prol. KH
Saifuddin Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penarbit ditentukan
dan atau disetujui oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Nabila Annisa Ma’rifati

2. NIM : 2017403079

3. Tempat/Tgl. Lahir  : Brebes, 26 Juli 2002

4. Alamat Rumah : JI. Serayu Gg. 8 Rt. 2 Rw. 7 Kelurahan
Mintaragen Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal

5. Nama Ayah : Suwartono

6. Nama lbu : Haryati

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. TK lhsaniyah 2 : Lulus Tahun 2008
b. SD lhsaniyah 1 Pusaka : Lulus Tahun 2014
c. MTs Darul Mujahadah  : Lulus Tahun 2017
d. MA Darul Mujahadah : Lulus Tahun 2020
e. S1 UIN Saizu Purwokerto : Lulus Tahun 2024

2. Pendidikan Non Formal
a. Pondok Pesantren Darul Mujahadah. Prupuk Margasari Tegal.
b. Pondok Pesantren Mahasiswa Ulul Albab. Sumampir,

Purwokerto Utara Banyumas.
Purwokerto, 27 Juni 2024

)

Nabila Annisa Ma’rifati
NIM. 2017403079
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